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TERMINAL BIS DAN TEMPAT TRANSIT KENDARAAN
Di KAB. INDRAMAYU
Suasana Rekreatif Alam Pantai Sebagai Faktor Penentu Perencanaan Tata
Ruang

THE TRANSIT PLACES AND TERMINAL
IN KAB. INDRAMYU
Recreational Situation of the Beach as Planing Interior/Eksterior Factor

ABSTRAKSI

Jalur pantura Indramayu merupakan jalur lingkar kota yang padat akan
aktifitas kendaraan yang membutuhkan pengaturan lalu lintas diantaranya penerapan
sebuah wadah terminal bis regional sebagai tempat pelayanan umum, tempat
kendaraan umum, menurunkan dan menaikkan penumpang, tempat perpindahan
penumpang baik intra maupun antar moda seta tempat transit sebagai wadah yang
menampung kegiatan istirahat perjalanan. Karena letak jalur pantura dekat dengan
pantai, maka potensi pantai dimanfaatkan sebagai pembangkit suasana sebagai
pendukung kegiatan relaksasi pelaku dalam terminal dan tempat transit kendaraan.

Permasalahan umum vyang timbul adalah bagaimana merencanakan terminal
bis dan tempat transit kendaraan di Indramayu yang sesuai dengan tututan kebutuhan
fungsional terminal antar kota dan transit angkutan pribadi dan angkutan antar kota
antar propinsi di Kab. Indramayu. Sedangkan pada permasalahan khususnya
bagaimana merencanakan tata ruang terminal bis dan tempat transit dengan
menerapkan karakter alam pantai sebagai pembangkit suasana yang rekreatif.
Tujuannya adalah untuk mendapatkan konsep desain terminal dan tempat transit
kendaraan dengan suasana alam pantai sebagai fakior penentu perencanaan tata
ruang dengan mengidentifikasi aspek-aspek yang berpengaruh di dalamnya.

Sebuah landasan teori untuk permasalahan khusus tentang pengaturan dan
pengolahan tata ruang baik interior maupun eksterior. sangat diperiukan, tentunya
pengolahan tata ruang yang bisa membangkitkan suasana rekreatif yang berkarakter
alam pantat.

Sebagai tuntutan permasalahan secara umum, diperlukan analisa karakter
kegiatan pclaku yang menentukan pemanfatan ruang bersama secara efisien antara
terminal dan tempat transit kendaraan sehingga didapat suatu tatanan ruang yang
fungsional. Sedangkan tuntutan permasalahan khusus, diperlukan analisa pada
pengolahan tatanan ruang luar dan ruang dalam yang membangkitkan suasana
rekreatif alam pantai. Dari hasil analisis diambil kesimpulan yang dapat diangkat
sebagai konsep. Pada konsep perencanaan dihasilkan pemintakatan, konsep sirkualsi
dan tata ruang luar dan gubahan massa yang diterapkan dengan memasukkan
karakter alam pantai, sedangkan konsep perancangannya berupa pengolahan ruang
dalam yang bisa membangkitkan suasana rekreatif yang berkarakter alam pantai,
sehingga pada akhirnya digunakan sebagai dasar untuk ditransformasikan ke dalam
bentuk dalam desain.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG
Terminal merupakan salah satu unsur tata ruang kota yang mempunyai peranan
penting sebagai tempat terjadinya putus arus lalu lintas yang merupakan prasarana
angkutan yang berfungsi pokok sebagai tempat pclayanan umum, berupa tempat
kendaraan umum, menurunkan dan menaikkan penumpang atau barang, bongkar
muat barang, tempat perpindahan-penumpang atau barang baik mtra maupun antar
moda yang terjadi sebagai akibat adanya arus pergerakan manusia dan barang serta
untuk memenuhi tuntutan efisiensi transportasil. Dilain pihak terminal merupakan
bagian dari satu kesatuan sistem transportasi, khususnya kegiatan lalu lintas dan
angkutan jalan yang ditujukan untuk lebih menertibkan dan melancarkan kegiatan
transportast.
I.1.1 Tinjauan Terminal di Kabupaten Indramayu
Kabupaten Indramayu memiliki sebuah terminal lokal dengan luas 2000 m’
diperuntukkan sebagai terminal angkutan perkotaan (angkot) dengan kapasitas
135 unit kendaraan mikro bis. Kapasitas terminal lokal sebagai terminal angkutan
perkotaan dalam menampung kegiatan perangkutan dalam kota tidak optimal. Hal
ini disebabkan oleh -makro bis dengan trayek Indramayu — Bandung sebanyak 12
unit dan mikro bis (elve) trayek Indramayu — Cirebon sebanyak 90 unit transit
dalam terminal tersebut. Kegiatan transit jenis makro bis dan mikro bis jenis elve
pada terminal lokal ini disebabkan karena belum tersedianya wadah khusus untuk
perangkutan umum jenis makro bis. Wadah tersebut berupa terminal bis regional
yang mampu menampung kegiatan perangkutan antar kota di Indramayu.
Pengadaan terminal bis regional sebagai wadah kegiatan perangkutan antar
kota di Indramayu dinilai sangat penting. Hal ini disamping sebagal penampung
kegiatan perangkutan antar kota di Indramayu juga sebagai tuntutan efisiensi

pergerakan penduduk dalam maupun luar Indramayu, mengingat letak geografis

| R
Ditjen Perhubungan Darat, RANCANGAN PEDOMAN TEKNIS PEMBANGUNAN DAN PENYELENGGARAAN
TERMINAL ANGKUTAN PENUMPANG DAN BARANG, Dephub 1993.
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Indramayu yang dilalui jalur distribusi pantura serta terletak 207 km dari Jakarta,
180 km dari Bandung, dan 55 km dari Cirebon. Disamping itu Indramayu sebagai
kota pengembangan industri minyak bumi memicu untuk mendatangkan tenaga
kerja dari berbagai kota baik dari dalam maupun dari luar propinsi. Hal ini
membuktikan bahwa keberadaan terminal bis regional sebagai wadah untuk
mendukung efesiensi pergerakan penduduk baik dalam maupun luar Indramayu

sangat dibutuhkan.

1.1.2. Tinjauan Jalur Distribusi Pantura (Pantai Utara)

Jalur distribusi pantura adalah jalur perjalanan yang terbentang dari merak
(Jawa Barat) sampai ke Banyu Wangi (Jawa Timur). Dimana jalur ini merupakan
jalur penghubung utama antar propinsi di Jawa Barat — JawaTengah — Jawa Timur
atau sebaliknya.

Indramayu merupakan kota yang dilalut oleh jalur distribusi pantura. Dimana
pada jalur ini padat akan kendaraan bermotor. Kepadatan kendaraan bermotor ini
akibat dari pengkonsentrasian terpusat pada akses pantura di Indramayu sebagai

jalur utama yang menghubungkan jakarta dengan Jawa Tengah atau sebaliknya.

Gambar 1.1 Peta Jalur Distribusi Pantra di Kab. Indramayn

Sumber : RD7RK Kab. Indramayu
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Kepadatan akibat pengkonsentrasian jalur pantura ini memicu bertambahnya
jumlah kendaraan bermotor dengan intensitas kendaraan yang masuk pada jalur
pantura tiap jamnya sepanjang tahun 1999/2000 di Kab. Indramayu adalah :

- Mobil penumpang sebanyak 180/jam

- Mobil bis sebanyak 75/jam

- Sepeda motor sebanyak 316/jam

Jumlah total kendaraan bermotor yang masuk di jalur pantura Kab. Indramayu
tiap jamnya adalah 571 unit/jam’.

Akibat dari kepadatan ini, jalur pantura yang merupakan jalur penghubung
antar propinsi yang didominasi kendaraan dengan jarak tujuan jauh ( antar kota
antar propinsi), mendorong pemakai jalan untuk .melakukan 1stirahat
perjalanannya. Hal ini dimaksudkan untuk menghilangkan kejenuhan dan
kelelahan akibat dari aktifitas transportasi yang dilaluinya. Kegiatan istirahat
pemakai jalan dilakukan dengan transit kendaraannya pada tempat-tempat yang
menyediakan makanan siap saji yang dilengkapi dengan fasilitas pendukungnya
seperti sarana mck dan mushola yang yang dinilai masih kurang akan kapasitas
dan perawatannya. Tempat transit kendaraan dengan fasilitas yang serba minim
ini cenderung kepuasan pemakai jalan dalam memanfaatkan waktu istirahatnya
tidak optimal. Hanya sekedar melakukan kegiatan makan, mck dan sholat saja.
Hal ini tidak cukup dilakukan oleh pemakai jalan untuk beristirahat
menghilangkan kejenuhan, kelelahan dan kesan monoton yang ditimbulkan dari
aktifitas transportasi. Tempat atau sarana yang menampung kegiatan transit
dengan mengutamakan fasilitas didalamnya yang juga mampu menghadirkan
kesan rekreatif untuk menghilangkan kesan jenuh dan monoton pemakai jalan itu

belum tersedia.

1.1.2.1. Potensi Pantai Pada Jalur distribusi Pantura
Alam pantai pada jalur distribusi pantura merupakan potensi yang dapat
diangkat untuk membangkitkan kesan rekreatif pemakai jalan yang melakukan

kegiatan transit kendaraannya.

2 DLLAJR Kab. Indramayu 2000



Di sepanjang jalur distribusi pantura Indramayu, alam pantai yang
berpotensi sebagai pendukung kegiatan transit kendaraan belum dimanfaatkan
oleh tempat-tempat transit yang ada. Keindahan alam pantai int mampu
menghadirkan kesan rekreatif bagi pemakai jalan yang melakukan
pemberhentian (transit). Kehadiran alam pantai dengan suasana pantai yang
khas akan angin dan ombaknya menambah kesejukan suasana jalur pantura
dengan kepadatannya Hal ini berbeda dengan kesan yang ditimbulkan oleh
orang vyang tidak sedang melakukan perjalanan. Kesan rekreatif pada alam
pantai utara Indramayu sangat berarti bagi pemakai jalan, karena aktifitas dari
transportasi itu sendiri mengakibatkan kejenuhan, kelelahan dan kesan
monoton. Keinginan transit pemakai jalan adalah untuk-mendapatkan kesan
rekreatif, disamping kegiatan makan, mck dan sholat. Sehingga tujuan transit
pemakai jalan sebagai kegiatan istirahatnya trepenuhi.

Untuk itu tempat transit kendaraan disamping mewadahi kegiatan makan, mck
dan sholat juga mampu menghadirkan kesan rekreatif. Kesan rekreatif disini
merupakan sesuatu yang tidak membosankan, tidak monoton, dapat
memberikan kesenangan tersendiri dan sesuatu yang dapat menghibur’. Kesan
rekreatif disini adalah kesan yang ditimbulkan oleh alam pantai utara

Indramayu.

1.1.2.2. Potensi- Pantura Sebagui- Lokasi Terminal dan Tempat [ransit
Kendaraan di Indramayu

Jalur pantura di Indramayu merupakan jalur utama yang berupa jalan
propinsi sebagai akses jalur perjalanan yang menghubungkan Jakarta — Jawa
Tengah atau sebaliknya juga jalur penghubung Indramayu dengan kota-kota
disekitarnya . Jalur ini juga merupakan jalur lingkar kota yang padat akan
aktifitas kendaraan baik kendaraan umum (AKAP dan AKDP) maupun
kendaraan angkutan lainnya.

Keberadaan jalur pantura di Indramayu pada lingkar kota dengan aktifitas

transportasi yang ada, sangatlah berpotensi untuk dikembangkan sebuah tempat

¥ Francis J. Geck, M.F.A | Interior Design and Decoration, (Ncw York: WM.G.Briwn Company  Publisher.
1984)
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berupa terminal bis regional. Dimana pengadaan terminal bis int dituyjukan
untuk melayani kegiatan umum regional Indramayu dengan menyediakan
tempat untuk menurunkan dan menaikkan penumpang serta sebagai tempat
perpindahan penumpang dengan tidak mengabaikan faktor kenyamanan
penumpang seperti kenyamanan menunggu, kenyamanan perpindahan dan satu
moda atau kendaraan ke moda atau kendaraan lain. Selain itu pengadaan
terminal bis regional pada jalur pantura Indramayu ditujukan sebagai tempat
putus arus lalu lintas sebagai usaha untuk mendukung kelancaran lalu lintas
kendaraan di jalur pantura.

Disamping itu keberadaan. pantai 'pada jalur pantura Indramayu
berpotensi untuk mendukung dan meningkatkan pelayanan transit kendaraan.
Dengan menghadirkan alam pantai utara, kegiatan transit kendaraan pada jalur
pantura akan terkesan rekreatif.

Kehadiran alam pantai ini merupakan faktor penentu keterpaduan antara
terminal bis regional dengan tempat transit. Dimana masing-masing memiliki
tujuan yang berbeda tetapi saling berkaitan. Keterkaitan disini adalah sama-
sama melakukan kegiatan putus arus lalu lintas dimana kegiatan ini terjadi
pada jalur distribusi pantura dengan potensi alam pantainya yang dimantfaatkan
sebagai sarana rekreatif. Sarana rekreatif ini ditujukan untuk :

- Tempat transit sebagai penunjang kegiatan _istirahat perjalanan
berupa tempat istirahat yang menyediakan fasilitas
restoran, mushola, mck dengan suasana rekreatif
alam pantai.

- Terminal bis : sebagai peningkatan pelayanan terhadap
kenyamanan penumpang diantaranya kenyamanan
sirkulasi dalam kendaraan dan kenyamanan
menunggu.

Dimana wadah untuk kegiatan ini ditampung dalam satu kesatuan yang padu.



L.2.

Permasalahan

1.2.1. Permasalahan Umum

“Bagaimana merencanakan Terminal Bis dan Tempat Transit kendaraan di

Indramayu yang sesuai dengan tuntutan kebutuhan fungsional terminal antar kota

dan transit angkutan pribadi dan angkutan antar kota antar propinsi di Kabupaten

Indramayu™.

1.2.2. Permasalahan Khusus

Bagaimana merencanakan tata ruang Terminal Bis dan Tempat Transit

Kendaraan di Indramayu dengan menerapkan karakter alam pantai sebagai

pembangkit suasana yang rekreatif.

1.3.

Tujuan dan Sasaran

1.3.1. Tujuan

Mendapatkan konsep desain Terminal Bis dan Tempat Transit dengan karakter

rekreatif terhadap alam pantai sebagai faktor penentu perencanaan tata ruang.

1.3.2. Sasaran

1.

(U]

Identifikasi lokasi dan site terminal yang sesuai dengan kriteria lokasi di
Kabupaten Indramayu, studi-studi literatur, serta studi-studi kasus yang sudah
dilakukan dalam aspek penentuan lokasi terminal antar kota dan tempat transit

kendaraan.

. Identifikasi program kegiatan di terminal bis dan tempat transit kendaraan

untuk mendapatkan program kegiatan pelaku dalam terminal bis dan tempat

transit kendaraan.

_ Identifikasi dan analisa kebutuhan ruang yang sesuai dengan kebutuhan

fasilitas dan luasan fungsi terminal bis regional dan terminal transit.

. Identifikasi dan analisa ruang luar secara dinamic open space, sebagai unsur

alam pantai yang diolah, sehingga keseluruhan sasaran dan fungsi yang ingin
dicapai terlihat, terutama pada sirkulasi kendaraan dan lansekap pada bangunan

terminal antar kota dan transit.

. Identifikasi dan analisa ruang dalam ; bentuk dan derajat kedalaman, posisi

bidang pembatas, bukaan-bukaan, dan sirkulasi.



6. ldentifikasi dan analisa massa bangunan meliputi wujud, orientasi dan bidang

bangunan sebagai tanggapan terhadap unsur alam pantai.

I.4. Batasan dan Lingkup Pembahasan
I.4.1. Batasan
Pembahasan dibatasi pada masalah bagaimana pengolahan tata ruang dalam
dan luar serta penampilan bangunan terminal bis dan tempat transit kendaraa
dengan suasana rekreatif alam pantai sebagai faktor penentu perencanaan tata
ruang.
1.4.2. Lingkup Pembahasan
Ditekankan pada pembahasan yang menyangkut permasalahan
14.2.1. Pembahasan Non Arsitektural
Teoritikal
1. Pembahasan mengenai terminal bis.
2. Pembahasan mengenai kriteria-kriteria - Terminal Bis Regional sebagai
terminal kota dan Tempat Transit kendaraan sebagai tempat peristirahatan.
Faktual
1. Pembahasan terhadap terminal lokal Kab. Indramayu.

2. Pembahasan mengenai lokasi dan site.

98]

Pembahasan mengenai Kondisi Tapak.

[.4.2.2. Pembahasan Arsitektural

Teoritikal

1. Pembahasan mengenai kapasitas terminal bis dan tempat transit kendaraan.

2. Pembahasan mengenai fungsi ruang.

3. Pembahasan mengenai suasana rekreatif alam pantai.

4. Pembahasan mengenai orientasi bangunan pengaruh dari keberadaan pantai
sebagai unsur rekreatif.

Faktual

1. Pembahasan Ruang Dalam : Bentuk ruang, tata ruang, organisasi ruang,

sirkulasi manusia.



2. Pembahasan ruang Luar : Sirkulasi Manusia dan Kendaraan, Parkir
kendaraan dan tata lansekap.

~

3. Pembahasan Pelayanan : Struktur, Penghawaan, Sanitasi, dan Drainasi.

1.5. Metode Pengumpulan data

Pengumpulan data dengan menggunakan metode analisa-sintesa, yaitu:
L.5.1. Wawancara

Melakukan kegiatan wawancara (interview) terhadap seseorang yang dianggap
dapat memberikan keterangan-keterangan mengenai hal-hal yang berhubungan
dengan masalah  yang diangkat dan dapat dipercaya serta dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Wawancara dilakukan dengan Kepala
Dinas Perhubungan Kab. Indramayu.
1.5.2. Pengamatan langsung (observasi)

Pengamatan terhadap obyek studi untuk mendapatkan data, baik data keadaan
kota Indramayu maupun data pendukung dari terminal lain yang sudah ada.
1.5.3. Studi literatur

Mempelajari teori-teori yang ada baik berupa referensi buku, hasil-hasil tulisan
atau penelitian pemerintah maupun perorangan, untuk mendapatkan data
pendukung yang berkaitan dengan permasalahan yang diangkat.
1.5.4. Analisa

Sebagai tuntutan permasalahan khusus, diperlukan pendekatan analisa pada
pengolahan tatanan ruang dalam dan tata ruang luar yang berkarakter rekreatif
alam pantai sebagai faktor penentunya.
L.5.5. Sintesa

Rumusan konsep sebagai tahap transformasi pendekatan ke arah perancangan
yang mencakup:
1. Pemilihan dan pendekatan lokasi dan site.
2. Pendekatan program peruangan.

Pendekatan persyaratan dan besaran ruang.

W

Pendekatan perancangan tata ruang dalam dan luar yang berkarakter rekreatif
alam pantai sebagai faktor penentunya.

1.5.6. Kesimpulan



L.6. Sistematika Penulisan

BAB I

BAB 11

BAB 111

BAB IV

Menyusun latar belakang permasalahan, permasalahan, tujuan dan

sasaran, batasan.

Membahas tentang pengertian terminal angkutan darat dan tempat
transit, fungsi terminal dan tempat transit, tinjauan terhadap lokasi dan
site terminal, tinjauan terhadap tata ruang dalam dan luar terminal dan
tempat transit kendaraan dengan penekanan pada suasana rekreatif

alam pantai sebagai faktor penentu perencanaan dan perancangana

Menganalisa tentang terminal bis dan tempat transit kendaraan yang
cocok pada lokasi dan site yang sudah ditentukan, Menganalisa
suasana rekreatif alam pantai pada tata ruang dalam dan luar terminal
dan tempat transit kendaraan serta oricntasi bangunan terhadap

keberadaan pantai.

Membahas mengenai konsep perencanaan dan perancangan seperti:
Konsep dasar perencanaan terminal bis dan tempat transit kendaraan,
Konsep Dasar Ruang Dalam dengan penekanan pada suasana rekreatif

alam pantai.

1.7. Keaslian Penulisan

1. Judul

Terminal Terpadu Di Yogyakarta

Disusun oleh : Dwi Suryatiningsih. 2001 JUTA- Ull

Penckanan : Optimasi pelayanan pada terminal terpadu melalui kelancaran

2. Judul

keamanan dan kenyamanan.

Terminal Antar Kota Di Kodya Dati II Bogor

Disusun oleh : Lutfi Bishir

Penckanan : Prinsip-prinsip konservasi lingkungan sebagai faktor penentu

perencanaan tata ruang luar dan tata ruang dalam.



3. Judul

Disusun oleh

Penekanan

4. Judul

Disusun oleh

Penekanan

10

Pengembangan Terminal Induk Di Bojonegoro

Irawan Limas. 2000 JUTA- Ull

Efisiensi lahan.

Terminal Terpadu Di Palembang

Abdul Syasid Chairil Z. 1999 JUTA- Ull

Menentukan format terminal dengan penyediaan fasilitas-
fasilitas terminal dan karakter arsitektural yang sesuai

dengan aspirasi masyarakat..
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BAB I
TINJAUAN UMUM DAN TEORITIS

IL.1. TINJAUAN UMUM
I1.1.1. TinjauanTerminal Angkutan Darat
11.1.1.1 Pengertian Terminal
Pengertian terminal angkutan darat’ adalah tititik simpul dalam jaringan
transportasi jalan, yaitu tempat terjadinya putus arus lalu lintas yang
merupakan prasana angkutan yang berfungsi pokok sebagai tempat pelayanan
umum, berupa tempat kendaraan umum, menurunkan dan menaikkan
penumpang atau barang, bongkar muat barang, tempat perpindahan penumpang
atau barang baik intra maupun antar moda yang terjadi sebagai akibat adanya

arus pergerakan manusia dan barang serta untuk memenuhi efesiensi

transportasi.

11.1.1.2 Fungsi Terminal Angkutarn Darat
Ternunal angkutan darat memiliki delapan fungsi dasar yang dapat

meningkatkan nilai layanannya®, yaitu

A. Sebagai tempat konsentrasi lalu lintas angkutan darat. Para penumpang dan
awak kwndaraan datang bersama-sama berkumpul pada tempat ini.

B. Sebagai tempat berjalannya proses aktifitas perjalanan darat, Fungsi ini
meliputi  pembelian tiket, Check in, penanganan barang - barang
penumpang, persiapan perjalanan selanjutnya dan prosedur lain untuk moda
angkutan darat.

C. Sebagai tempat pengklasifikasian dan penyortiran penumpang dan moda
angkutan. Penumpang dan moda angkutan diklasifikasikan kemudian
disortir menurut tujuan dan jenis moda angkutan termasuk juga kelasnya.

D. Sebagai tempat menunggu moda angkutan. Fasilitas yang diadakan untuk
kegiatan menunggu ini berupa ruang tunggu dan fasilitas pendukungnya.

! Ditjen Perhubungan Darat, RANCANGAN PEDOMAN TEKNIS PEMBANGUNAN DAN

PENYELENGGARAAN TERMINAL ANGKUTAN PENUMPANG DAN BARANG. Dephub 1993

Paul H. Wright & Normal J. Ashford, TRANSPORTATION ENGINNRING — Planning and Design, John
Wiley & Son ~ New York — Chichester — Brisbone — Toronto — Singapore, 1989.
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E. Sebagai tempat transit penumpang dan moda angkutan, Penumpang yang
datang ke terminal untuk berpindah ke moda angkutan vang lain untuk
menyelesaikan perjalanannya.

F. Sebagai tempat pelayanan aktifitas didalamnya. Terminal melayani
kebutuhan para pemakainya secara langsung dengan fasilitas utama dan
pendukung, termasuk pula sistem transportasinya.

G. Sebagai tempat pemeliharaan dan service kendaraan. Terrminal angkutan
darat sclayaknya menyediakan fasilitas pemeliharaan dan servis kendaraan
untuk pengisian bensin/ solar, cuci kendaraan, servis. ringan dan tempat

perbaikan kendaraan jika ada kerusakan ringan.

11.1.1.3. Muaksud dan Tujuan Pembuatan Terminal
Maksud dan tujuan dibangunnya atau diadakannya terminal’ adalah -

|. Bagi penumpang adalah untuk kenyamanan menunggu, kenyamanan
perpindahan dari satu moda atau kendaraan ke moda atau kendaraan lain,

tempat fasilitas-fasilitas informasi dan fasilitas parkir kendaraan pribadi.

| Q0]

. Bagi pemerintah adalah dari segi perencanaan dan manajemen lalu lintas
untuk menata lalu lintas dan angkutan serta menghindari dar kemacetan,

sumber pemungutan retribusi dan sebagai pengendali kendaraan umum.

('S

. Bagi operator/pengusaha adalah untuk pengaturan operast bus, penyediaan

fasilitas dan informasi bagi awak bus dan sebagai fasilitas pangkalan.

11.1.1.4. Kluasifikast Terminal Angkuian Daral

Secara khusus, dari segi pewadahan aktifitas, setiap bentuk pelayanan
terminal pada setiap daerah memiliki beberapa perbedaan. Segi pelayanan
terminal di kota-kota kecil tidaklah sekompleks dibandingkan dengan terminal
di kota-kota besar yang mempunya jangkauan pelayanan lebih luas. Untuk

lebih jelasnya berdasarkan fungsi pelayanan terminal diklasitikasikan kedalam

tiga® bagian yaitu :

Dinas Perhubungan Kab. Indramavu tentang TERMINAL TRANSPORTASI JALAN 1996 BablX hal 73.




1. Terminal Penumpang Tipe A

Berfungsi melayani kendaraan umum untuk angkutan antar kota antar

propinsi (AKAP), dan/ atau angkutan lintas batas negara, angkutan antar

kota dalam propinsi (AKDP), angkutan kota dan angkutan pedesaan.

Dengan persyaratan lokasi :

A. Terletak di Ibu kota Propinsi, Kotamadya atau Kabupaten dalam jaringan
trayek AKAP dan/ atau angkutan lintas batas negara.

B. Terletak di jalan arteri dengan kelas jalan sekurang-kurangnya kelas 111
N .

C. Jarak antara‘dua terminal penumpang tipe A sekurang=kurangnya 20 km
di Pulau Jawa, 30 km di Pulau Sumatra dan 50 km di pulau lainnya.

D. Luas lahan yang tersedia sekurang-kurangnya 5 ha untuk terminal di
Pulau Jawa dan'Sumatra, dan 3 ha di pulau lainnya.

E. Mempunyai jalan akses masuk atau jalan keluar ke dan dari terminal,
sekurang-kurangnya berjarak 100 meter di Pulau Jawa dan 30 meter di
pulau lainnya.

2. Terminal Penumpang Tipe B

Bertungsi melayani kendaraan umum untuk angkutan antar kota dalam

propinsi (AKDP), angkutan kota dan/ atau angkutan pedesaan.

Dengan persyaratan lokasi -
A. Terletak di Kotamadya atau Kabupaten dalam jaringan‘travck AKDP,

B. Terletak di jalan arteri atau kolektor dengan kelas jalan sekurang-

kurangnya kelas 111 B,

C. Jarak antara dua terminal penumpang tipe B atau dengan terminal tipe A
sekurang-kurangnya 15 km di Pulay Jawa, 30 di pulau lainnya.
D. Luas lahan yang tersedia sekurang-kurangnya 3 ha untuk terminal di

Pulau Jawa dan Sumatra, dan 2 ha dj pulau lainnya.
E. Mempunyai jalan akses masuk atau jalan keluar ke dan dari terminal,
sekurang-kurangnya berjarak 50 meter di Pul

pulau lainnya.

au Jawa dan 30 meter di

Dinas Perhubungan Kab. Indramayu. TERMINAL TRANSPORTASI JALAN , 1996 BAB IX hal 75.



3. Terminal Penumpang Tipe C

Berfungsi melayani kendaraan umum untuk angkutan pedesaan.

Dengan persyaratan lokasi :

A. Terletak di dalam wilayah Kabupaten Daerah Tingkat 1l dan dalam
jaringan trayek angkutan pedesaan

B. Terletak di jalan kolektor atau lokasi dengan kelas jalan paling tinggi
kelas 11T A.

C. Tersedia lahan yang sesuai dengan permintaan angkutan.

D. Mempunyai jalan akses masuk atau jalan keluar ke dan dari terminal,

sesual kebutuhan untuk kelancaran lalu lintas di sekitar terminal.

I1.1.1.5. Kriteria Peréncanaan Terminal®
A. Sirkulasi Lalu-lintas

I. Jalan masuk dan keluar kendaraan harus lancar, dan dapat bergerak

dengan mudah.

[\

. Jalan masuk dan keluar calon penumpang kendaraan umum harus

‘terpisah dengan keluar masuk kendaraan.

LI

Kendaraan di dalam terminal harus dapat bergerak tanpa halangan yang

tidak perlu.
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Gambar 2.1 Gagasan pengendalian sirkulasi dalam terminal tipe
menyinggung emplasmen.
Sumber :  Dinas Perhubungan

B. Sisi kiri kendaraan

Dinas Perhubungan Kab. Indramasu. TERMINAL TRANSPORTAS] JALAN , 1996 BAB 1X hal 76-79.



B. Aspek kelengkapan terminal
Fasilitas terminal angkutan darat terdiri dari fasilitas utama dan tasilitas

penunjang

Fasilitas utama terminal

N
1. Jalur pemberangkatan kendaraan umum | 0. Fempat tunggu penumpang  dan/atau
2. Jalur kedatangan kendaraan umum,. | pengantar.

3. Tempat tunggu kendaraan umum. | 7. Menara pengawas.
4. Tempat 1stirahat sementara kendaraan | 8. Loket penjualan karcis.
umuin. 9. Rambu-rambu dan papan informasi, yang

. 5. Bangunan kantor terminal. i memuat petunjuk  jurusan, tarif dan

f ~ jadwal perjalanan.

‘ [0 Pelataran parkir kendaraan pengantar dan

taksi.

i Fasilitas penunjang

j e T = . 1 B N ) T T

| . Kamar kecil/toilet | 6. Tempat penitipan barang

| e

‘} 2. Mushola. | 7. Tempat sampah.

I 3. Ruang pengobatan - 8. Cleaning service

+ 4. Ruang informasi dan pengaduan. 9. Taman,

5. Telpon umum. ;
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Gambar 2.2 Contoh Pengelompokkan ruang vertikal terminal tipe B. P
mudeah dan meraia
Sumber :  Dinas Perhubungan

encapaian fasilitas unum
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(. Sistem parkir
Sistem parkir kendaraan di dalam terminal harus ditata sedemikian rupa
sehingga rasa aman, mudah dicapai, lancar dan tertib. Ada beberapa jenis
sistem tipe dasar pengaturan platform, teluk dan parkir adalah -
. Membujur. Dengan platform yang membujur bus memasuki teluk pada
ujung yang satu dan berangkat pada ujung yang lain. Ada tiga jenis yang
dapat digunakan dalam pengaturan membujur yaitu satu jalur, dua jalur dan

shallow saw tooth.

o

Tegak lurus. Teluk tegak lurus bus-bus diparkir dengan muka menghadap ke
platform, maju memasuki teluk dan berbalik keluar. Ada beberapa jenis
teluk tegak lurus ini yaitu tegak lurus terhadap platform dan membentuk

sudut dengan platform.

Untuk masing-masing jenis parkir kendaraan ini dapat dilihat pada gambar

di bawah 1ni :

f—.“
N /\ J
\> / /> ‘
S e
< N (\ / N \\\ L N N
— NN .
ﬁ v/ )
S g // e g s
/s N
e // \\ \\// g
NN
- / // P
— A ( '
N " |
y -
= \\\‘» &

‘Gamabar 2.3, Jenis-jenis parkir kendaraan pada terminal
Sumber :  Dinas Perhubungan
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11.1.1.6. Ketentuan Umum [erminal Transportasi Jalun®
|. Areal Pemberangkatan : pelataran yang disediakan bagi kendaraan

angkutan penumpang umum untuk menaikkan dan memulai perjalanan.

3]

. Areal kedatangan : pelataran yang disediakan bagi kendaraan angkutan
penumpang umum untuk menurunkan penumpang yang dapat pula

merupakan akhir perjalanan.

(V8]

. Areal tunggu penumpang : pelataran tempat menunggu yang disediakan
bagi orang yang akan melakukan perjalanan dengan kendaraan angkutan
penumpang umum

4. Areal Lintas : pelataran yang disediakan bagi kendaraan angkutan

penumpang umum yang akan langsung melanjutkan perjalanan setelah

mnurunkan / menaikkan penumpang.

1.2. Tinjauan Umum Tempat Transit Kendaraan
11.1.2.1. Pengertian

[ransit merupakan Kkegiatan perhentian atau singgah = sejenak untuk
melakukan suatu perhentian dalam jangka waktu relatif singkat. Sedangkan
tempat transit merupakan tempat atau wadah yang menampung kegiatan
perhentian. Jadi tempat transit kendaraaan merupakan wadah atau tempat untuk
kendaraan dalam melakukan pemberhentian untuk tujuan tertentu.
11.1.2.2. Maksud dan tujuun

Tujuan tempat transit kendaraan disini adalah sebagai tempat yang
mewadahi kegiatan istirahat perjalanan berupa kegiatan makan, minum, mck
atau sholat bagi penumpang dan awak kendaraan sebagai bagian dan kegiatan
perhentiannya dalam satu-kesatuan kegiatan transportasi.

11.1.2.3. Kegiatan Tempat Transit kendaraan

Kegiatan tempat transit kendaraan pada umumnya adalah kegiatan relaksasi
akibat dari aktifitas perjalanan yang cenderung lelah, jenuh dan membosankan
sehingga istirahat perjalanan merupakan bagian dari kegiatan transpotasi.

Wadah dari kegiatan istirahat ini dalam bentuk restoran yang menampung

6

Dinas Perhubungan Kab. Indramayu. TERMINAL TRANSPORTASI JALAN , 1996 BAB IX hal 79-80.
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kegiatan makan atau minum dengan fasilitas penunjangnya adalah kegiatan

mck dan musholla.

1L2. TINJAUAN TEORITIS

11.2.1.

Tinjauan Suasana Rekreatif Alam Pantai

11.2.1.1. Pengertian Rekreatif Alam Pantai

Rekreatif berasal dari kata rekreasi yang memiliki rumusan pengertian

bermacam-macam. Hal ini sesual dengan sudut pandang yang digunakan.

Beberapa rumusan mengenai rekreasi disebutkan dibawah ini, yaitu :

A. Menurut Drs, Wing Haryono, MED, dalam bukunya Pariwisuta Rekreasi

dan Entertainment ;

1.

(V8]

Rekreasi adalah suatu kegiatan yang bersifat fisik, mental maupun
emosional. Rekreasi menghendaki kegiatan dan tidak selalu bersifat non

aktif.

. Rekreasi tidak mempunyai bentuk dan macam tertentu, semua kegiatan

yang dilakukan manusia dapat dijadikan rekreasi asalkan pada waktu

senggang.

- Rekreasi dilakukan karena dorongan oleh suatu keinginan. Keinginan

sekaligus menentukan pilihan pada bentuk dan macam rekreasi yang
dilakukan.

. Rekreasi bersifat flkeksibel tidak dibatasi oleh tempat. ‘Rekreasi dapat

dilakukan oleh perseorangan maupun oleh kelompok orang.

B. Pengertian pantai-adalah sebagai berikut :

Menurut kamus. besar bahasa Indonesia oleh tim penyusun kamus pusat

pembinaan dan pengembangan bahasa, dinas Pdan K tahun 1988 ;

Pantai adalah pembatasan antara daratan dan lautan atau massa air lainnya

dan bagian yang dapat pengaruh dari air tersebut ; Pantar adalah daerah

pasang-surut diantara pasang tertinggi dan surut terendah.

Dari beberapa rumusan diatas, dapat disimpulkan bahwa rekreasi pantai

adalah kegiatan yang dilakukan baik secara individu maupun sekelompok

orang dengan tujuan untuk mencari kesenangan dan hiburan dari kesibukan

sehari-hari untuk mendapatkan kembali (mengembalikan) kesegaran fisik,
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mental maupun mendapatkan  kreatifitus, vang diluksanakan dalum waktu
luung dengan jalan menikmati potensi alam pantai yang dilukukan secara

bebas dan leluasa.

11.2.1.2. Karakteristik Rekreasi Puntai

A. Rekreasi Alam Pantai
Rekreasi alam merupakan kegiatan rekreasi yang memantfaatkan potensi
alam pantai yang bersifat pasif. Rekreasi pasif timbul karena adanya
keinginan untuk menyegarkan kembali, baik pikiran maupun tenaga dari
kegiatan sehari-hari. Maka kegiatan rekreasi yang dibutuhkan berupa
kegiatan yang bersifat refreshment dan relaxation. Yang termasuk kegiatan
rckreasi alam adalah
[. Melihat-lihat pemandangan
2. Berjalan-jalandi pantai atau ditaman
3. Duduk-duduk di paniai atau di taman

B. Sifat Rekreasi Pantai
Sifat rekreasi pantai dipengaruhi oleh jenis pelaku kgiatan rekreasi yang
pada umumnya selalu dikaitkan antara suasana rekreasi dengan kegiatan

akibat adanya potensi pantai. Sifat rekreasi pantai digolongkan sebagai
berikut :

1. Berdasarkan tempat kegiatannya

- Rekreasi yang dilakukan di dalam ruangan (in door)
Rekreasi yang dilakukan di dalam ruangan dilakukan relatif lebih
lama, karena tidak terganggu oleh cuaca. Yang termasuk dalam
rekreasi ini adalah kegiatan makan atau minum di suatu ruangan
sambil menikmati pemandangan pantai

- Rekreasi yang dilakukan di luar ruangan (out door)
Rekreasi yang dilakukan diluar ruangan adalah rekreasi yang
dilakukan di alam terbuka, dan dapat dipengaruhi oleh cuaca.

2. Berdasarkan bentuk kegiatannya

Berdasarkan bentuk kegiatannya, rekreasi yang dilakukan cenderung

pasif seperti melihat dan menikmati pemandangan pantai.
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11.2.1.3. FFaktor-faktor Yang Mempengaruhi Rekreasi Puntai
A. Faktor elemen pantai
1. Ombak
Ombak merupakan e¢lemen khusus dari alam pantai yang dapat
memberikan kesan dan menciptakan suasana tersendin bagi yang
menikmatinya.
2. Cakrawala
Merupakan garis horizontal yang dibentuk oleh batas pertemuan antara
langit dan bumi, walaupun sebenarnya terlihat scbagai garis lengkung.
Nuansa awan dan langit mendukung kesan yang diberikan pada kondisi
saat-saat tertentu,
B. Faktor bentuk dan karakter elemen pantai
Batuan
- Batu kerikil, merupakan batuan kecil dengan bermacam bentuk dan juga
runcing, dengan permukaan licin dan bertekstur halus dan kasar.
- Pasir pantai, pada kawasan pantai, pasir merupakan hamparan luas dan
mempunyai ¢iri yang halus serta kasar tergantung pada kawasan tersebut.
C. Faktor vegetasi
Pohon kelapa, merupakan jenis pohon yang banyak dijumpal pada setiap

pantai, karena batangnya tunggal dan kuat sehingga tanaman ini cocok

untuk kawasan pantai.
D. Faktor keadaan alam

lklim, merupakan keadaan cuaca pada daerah pantai, hal. ini sangat

berpengaruh pada kondisi kawasan pantai termasuk angin
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11.2.2. Tinjauan Pantai Utara Indramayu

11.2.2.1. Kondisi Alum Puntui

Gambar 2.4, Peta lokast pantai utara Indramayu

Lokasi pantai utara Indramayu_vyang terletak pada jalur-transportasi
regional antara Propinsi Jawa Barat dan Propinsi Jawa Tengah . adapun
karakteristik kondisi alam pantai utara Indramayu adalah sebagai berikut -

A. Ombak tidak terlalu keras/ganas, hal ini mengingat lokasi pantal terletak di
pinggiran Laut Jawa.

B. Bentuk pantainya relatif landai, dengan rata-rata ketinggian tanah + 0-2 m
dari permukaan laut yang menghampar disepanjang pinggiran pantai, akan

menambah keindahan pemandangan pantai.
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Kecepatan angin berkisar antara
7 - 12 m/detik

]

Vegetasi : Tusbuhon menjolar don Pohon kelapa
Gambar 2,5 pantai utara Indramayu
11.2.3.2. Kondisi Perairan
Keadaan pasang surut diperairan pantai Indramayu berkisar antara 10-17
dm, atau rata-rata 12 dm, dengan kedalaman perairan pantal antara 6-8 m.
Sedangkan salinitas (kadar garam) di Pantai Utara dalam hal ini pantai
Indramayu berkisar antara 31-35%. Pendangkalan yang terjadi di peraiaran

pantai Indramayu akibat endapan tanah yang dibawa oleh arus sungal. Endapan

)

tanah yang terjadi berkisar antara 8-14 ml/tahun.

Pasir yang berwarna hitam Ombckyangﬂdakferlalukzms/gorm

Gambar 2.6. Kondisi pantai wiara Indramayu




I1.2.3. Tinjauan Teoritis Tata Ruang

Pada tata ruang yang diolah
Adapun pengolahan tata ruang ini

A. Bentuk duan dimensi ruang,

dasarnya meliputi kebutuhan ragawi yaitu modul ukuran manusia, pergerakan

dan perabotan.

adalah tata ruang dalam dan tata ruang luar.

dipengaruhi oleh ” :

ukuran ruang yang dibutuhkan manusia pada

. Suusana Ruung, merupakan respon penghayatan terhadap ruang secara tiga

dimensional mealalui indra penglihatan.

penyangga ruang, Kegratan, pembatas vertikal paling kuat sebagai pembentuk

. Pembatas-pembatus ruang, terdiri dari pembatas horizontal bawah sebagai

ruang, elemen horizontal atas sebagai pelindung yang nyata.

11.2.3.1. Unsur Pembentuk Ruang Dulam

Pada dasarnya unsur pembentuk ruang akan mempengaruhi tingkat kualitas
ruang yang akan dicapai. Unsur pembentuk ruang ini mencakup pengolahan

bidang horizontal dan bidang vertikal. Adapun pengolahan bidang-bidang

tersebut adalah® -

A. Unsur bidang horizontal

1. Bidang Dasar Yang Dipertinggi

Gambar 2.7,

Derajat kesinambungan ruang maupun visual yang ada antara ruang

yang ditinggikan dengan keadaan sekelilingnya tergantung pada skala

Bidang Dasar Yang Dipertinggi
Sumber

Francis D.K.Ching

perbedaan ketinggiannya,

” Diktat kuliah perancangan Arsitektur 2./UlI
8 .
Arsitektur ; Bentuk, ruang dan susunannya,

Francis D.K. Ching




2. Bidang Dasar Yang Diperendah

~
J.

Kawasan yang diperendah dapat merupakan pemutusan bidang tanah
atau lantai dan tetap merupakan satu kesatuan dari ruang di sekitarnya.

Gambar 2.8.  Bidang Dasar Yang Diperendah
Sumber :  Francis D.K.Ching

Bidang Ambang Atas  Langit-langit

l

Gambar 2.9, Ambang Atas Mencerminkan Bentuk Struktur
Sumber :  Francis D.K.Ching

Bidang langit-langit suatu ruang dalam dapat mencerminkan bentuk

sistem  struktur yang menyangga bidang lantai atas  ataupun

atapnya..(gambar 2.9.)

B. Unsur bidang vertikal

Pengolahan unsur bidang vertikal yang menentukan kualitas ruang untuk

mendapatkan nilai visual ruang adalah dengan mengolah bukaan-bukaan.

Kualitas ruang yang dipengaruhi bukaan-bukaan pada bidang vertikal ini
adalah untuk mendapatkan :

1.

Tingkat penutupan

Bukaan-bukaan yang diletakkan disepanjang sisi-sisi bidang-bidang
penutup ruang secara visual akan melemahkan batas-batas sudut suatu
ruang. Bukaan-bukaan ini, kecualj dapat merusak bentuk ruang secara

keseluruhan, sebaliknya juga akan meningkatkan kontinuitas visual

dan kaitannya dengan ruang-ruang yang berdekatan.
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Gambar 2.10.  Derajat Ketertutupan Ruang
Sumber :  Francis D.K.Ching
2. Cahaya

Sebuah bukaan dapat diorientasikan untuk menerima cahaya matahari
secara langsung dalam_waktu-waktu tertentu setiap. hari. Cahaya ini

menimbulkan pola-pola terang dan gelap “yang - kontras pada

permukaan suatu ruangan.

Gambar 2.11.  Cahaya Alami

Sumber : Francis D.K.Ching
5. Pandangan

Ukuran dan perietakkan bukaan akan menentukan karakter atau sifat

visual antara sebuah ruangan dengan ruang di sekitarnya.

Gambar 2.12.  visual pemandangan dari dalam rerhade

p lingkungan sekitar
Sumber Francis D.K.Ching
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11.2.3.2. Ruang luar

A. Faktor Penentu Ruang Luar

Ruang luar ditentukan oleh unsur alam dan unsur buatan. Unsur alam

ini mencakup iklim, vegetasi dun topografi. Sedangkan unsur buatan ini

terbentuk akibat dari penempatan bangunan. Masing-masing unsur

penentu ruang tersebut saling bertautan menjadi satu kesatuan tatanan

ruang luar. Penataan ruang luar ini ditempuh dengan menata :

1.

S

Sirkulasi

Alur sirkulasi dapat diartikan sebagai “tali’ yang mengikat ruang-
ruang suatu bangunan-atau suatu deretan ruang-ruang luar menjadi
saling ‘berhubungan. Dalam sistem  sirkulasi, komponen-komponen
pokok yang menjadi dasar perencanaan sirkulasi mencakup
pengolahan:

a. Pencapatan Bangunan

b. Jalan masuk ke dalam bangunan

¢. Konfigurasi alur gerak

Open space

Open space merupakan ruang terbuka dengan tingkat keterbukaan
ruangnya.ditentukan oleh besaran dan derajat ketertutupan ruang.
Derajat ketertutupan ruang ini merupakan faktor spasial penting,
terutama_untuk menempatkan fungsi yang sangat- dipengaruhi oleh

kebutuhan hubungan sirkulasi.

B. Kualitas Visual Ruang Luar

Kualitas visual ruang luar ditentukan oleh pengaturan :

1. Figure — Ground 8. Pola Teksture dan Warna
2. Kontinyuitas 9. Hirarki
3. Squence (urutan) 10. Dominance
4. Ritme I'1. Transparancy
5. Balance 12. Arah
6. Wujud, Ukuran, Skala 13. Similaritas
B. Proporsi ﬁemandangan (view) dan Vista




I1.2.4. Studi Komparatif
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11.2.4.1. TERMINAL BIS PURBAYA, SURABAYA

1. Terminal Bis Purbaya

Terminal Purbaya di Selatan Kota Surabaya dan berbatasan dengan wilayah

Kabupaten Sidoarjo. Kawasan lalu lintas di kawasan tersebut sangat ramai

dan berdekatan dengan jalan bebas hambatan (jalan tol) sehingga

memudahkan akses keluar kota. Terminal Purbaya merupakan terminal yang

melayani bus-bus berbagai jurusan antara kota dalam propinsi, antar kota

antar propinsi, antar kota antar pulau, angkutan kota, angkutan desa.

2. Site Terminal

Site terminal bus Purbaya berada di perbatasan antara kota kodya Surabaya

dengan kabupaten Sidoarjo. Batas-batas terminal Purbaya antara lain :

a. Sebelah Utara
b. Sebelah Timur
¢. Sebelah Selatan
d. Sebelah Barat

Pemukiman
J1. Jend. A. Yani
J1. Let. Jend. Sutoyo

Pertokoan Ramayana

Untuk lebih jelasnya lihat gambar 2.13 dibawah ini.
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3. Akses

Pintu masuk ke terminal Purbaya terdapat | buah, melalu JI. Let. Jend.
Sutoyo, sedangkan akses masuk untuk manusia atau calon penumpang ada 3
yaitu : 2 dari arah JI. Let.Jend. Sutoyo dan 1 dari arah J1. Jend. A.

Kemudian jalan masuk ke area terminal dibagi menjadi dua yaitu (/ihat
gambar 2.14 dan 2.1)):

i ” r e
2

-~ - .
DR P R L RV NN DN ~

. P B 7 P IOATNEAS
,/§/9‘ TATEE AR 8

- ~

o

\ \

R A S B e .-

T N UL
5 e G Sy T ey TN 0 A B R

Gambar 2.14.  Akses masuk ke terminal bis purbaya
Sumber © DLLAIJR, Surabaya

a. Jalan masuk untuk tiap bus AKAP dan AKADP dan Colt angkutan desa.

b. Jalan masuk untuk bus kota, taksi, dan mobil pengantar/ penjemput.
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Gambar 2,15,

Jalan masuk ke terminal yang dibagi dua
Sumber . DLLAJR, Surabaya




Akses keluar dari terminal Purbaya untuk kendaraan ada 2 yaitu :

a. Akses keluar untuk bus AKAP, AKDP, dan Colt angkutan desa, kearah
J1. Jend. A, Yani.

b. Akses keluar untuk bus kota, taksi dan mobil pengantar / penjemput,
kearah J1. Jend. Sutoyo.

Akses keluar dari terminal Purbaya untuk manusia ada 3 yaitu :

a. Dua akses keluar dari terminal Purbaya yaitu ke arah JI. Let. Jend

Sutoyo.

b. Satu akses keluar dari terminal Purbaya yaitu ke arah JI. Jend. A. Yani.

|

%]

Gambar 2.16. Akses keluar-masuk kendaraan di Terminal Bis Purbaya
4. Sistem Terminal
a. Penataan ruang terminal Purbaya penataan sirkulasi merupakan perhatian
utama pada-terminal Purbaya, sehingga ruang-ruang tempat berbagai

sirkulasi terjadi di daérah ruang dominan terletak di bagian tengah
terminal.

A.,LE‘T‘)UJUY 5Uloyp

Gambar 2.17. Penataan sirkulayi




Tempat-tempat penumpang harus turun atau naik harus jelas, tempat
tunggu, dan toko-toko tertata dengan baik, petunjuk-petunjuk, papan
informasi dan yang lain jelas, sehingga secara keseluruhan penumpang
terasa nyaman dengan adanya fasilitas penunjang yang diletakkan di
berbagai sirkulasi pada bangunan utama, sehingga para pemakai terminal
mudah menjangkau.

a. Sistem Penataan

1._Jalur kedatangan dan keberangkatan bus kota

Jalur kedatangan dan keberangkatan bus kota berupa jalur terus
menerus sebanyak lima jalur, yang masing-masing jalur terisi oleh dua
bus. Bagian kedatangan dan keberangkatan banyak ditandai dengan
papan petunjuk. (lihat gumbar [1.9.)

1. Jalur kedatangan bus antar kota

Jalur kedatangan terdiri dari 3 jalur yang masing-masing jalur diisi

oleh satu bus. (lihat gambar I1.10)
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Gambar 2,19 Jalur kedatangan bis aniar kot



i11. Jalur keberangkatan bus antar kota
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Jalur keberangkatan terdiri dari 6 jalur yang masing-masing jalur diisi

oleh 1 bus berderetan. Sedangkan yang 2 jalur digunakan untuk bus
cepat.

Untuk jalur pemberangkatan yang menyudut 45" terdapat 15 jalur,
masing-masing diisi 1 bus. Sedangkan 7 jalur digunakan untuk bus

cepat. (lihat gambar 2.20 dun 2.21)
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Gambar 2.20.

Jalur keberangkaian bis antar kota

2JALUR KE 3ERANGKATAN

Gambar 2.21.

Parkir Jalur Keberangkatan



1v. Jalur bus istirahat

Jalur istirahat ini digunakan untuk bus-bus yang sudah menurunkan

penumpang dan beristirahat, sehabis melakukan perjalanan jauh,

dengan parkir menyudut 45°. (lihat gambar 2.22.)

v. Jalur tunggu bus

Jalur tunggu digunakan untuk bus-bus yang akan menuju jalur

pemberangkatan sesuai jadwal yang berlaku untuk masing-masing

jurusan.(lihat gambar 2.22.)
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Gambar 2.22.  Jalur istirahat dan jalur tunggu bis
C. Tempat Tunggu Penumpang

Tempat tunggu untuk penumpang pengantar dan penjemput berfungsi
dengan baik, kursi-kursi duduk tertata dengan rapi, ruangan yang sangat

luas dan nyaman. Dimana ruang tunggu ini. memitiki beberapa fasilitas,

yaitu : televisi, toko-toko, telpon umum, papan informasi, toilet.
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Gambar 2,23, Ruang tunggu bis



D. Fasilitas Penunjang
Fasilitas penunjang kios/kantin pada Terminal Purbaya tertata dedangan
baik, barang dagangan yang ada di kios tidak sampai keluar dari area
sehingga tidak mengganggu sirkulasi manusia dan kalau dilihat rapi,
teratur dan bersih sehingga bisa menarik pembeli. Kios yang ada di luar
peron tempan tunggu ditata sedemikian rupa, pada ruang-ruang kosong
disamping kios diberi tanaman hias dan pohon palem. Pada ruang
kosong itu dimanfaatkan sebagai sirkulasi udara dan pencahayaan alami.
E. Parkir
Pada arah depan pintu-masuk utama Terminal Bus Purbaya terdapat
pelataran  parkir yang luas. Adapun  kendaraan-kendaraan yang
menggunakan parkir tersebut yaitu : Mobil pengantar/ penjemput, mobil

taksi, mobil angguna ( angkutan serbaguna ).
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Gambar 2.24. . Parkir kendaraan penumpang
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2.4.2. ZUIDERTERRAS CAFE / RESTAURANT ANTWERP, BELGIUM

Gambar 2.25. Zuiderterras Cafe < restaurant
Anowerp, BELGIUM
Sumber : The Commercial Waterfront

Zuiderterras Cafe - Restauran! menempati site yang menguntungkan di
pinggir sungai River Schelde Antwerp, Belgium disamping jalan pedestrian.
Keberadaan sungai Schelde Antwerp ini dijadikan sebagai orientasi bangunan.

Perletakkan Cafe pada ruang luar dengan penataan meja, kursi dan
windscreen dimaksudkan untuk mengorientasikan Cafe pada sungai yang
berbaur dengan pedestrian sebagai kegiatan rekreatif.

Interior

Sebagai tanggapan terhadap keberadaan sungai Schelde Antwerp, interior
pada Restaurant mengolah sistem pembatas ruang dalam dengan ruang luar
dengan menggunakan elemen kaca. Penggunaan elemen kaca tersebut
disamping sebagai penambah kesan luas pada ruangan juga untuk menambah

view pengunjung dari berbagai sudut pandang ke sungai Schelde Antwerp.



Gambar 2.26. Interior Zuiderterras Cafe  resiaurani
Antwerp, BELGIUM
Sumber * : The Commercial Watertront

Parkir
Perletakkan tempat parkir didepan bangunan yang juga merupakan ujung

pedestrian membelakangi orientasi bangunan terhadap keberadaan sungai.

Gambar 2.27. Tempat Parkir Zuiderterras Cafe restaurant
Amwerp, BELGIUM
Sumber :  The Commercial Waterfront



I1.2.5. Kesimpulan

1.

3]
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Fungsi utama bangunan ini adalah sebagai terminal bis yang mewadahi
kegiatan utamanya menaikkan dan menurunkan penumpang dengan fasilitas
utama dan penunjang di dalamnya serta sebagai tempat fransit kendaraan
berupa tempat istirahat perjalanan yang menyediakan fasilitas restoran dan cofe
shop serta fasilitas musholla dan mck sebagai bentuk pelayanan istirahat bagi

pemakati jalan.

. Kegiatan yang diwadahi di dalamnya dibagi menjadi :

a. Kegiatan dalam terminal bis dengan kegiatannya menaikkan dan
menurunkan penumpang, kegiatan antar jemput penumpang
b. Kegiatan dalam rempat transit “kendaraan berupa kegiatan istirahat

perjalanan bagi awak bis / awak kendaraan pribadi dan penumpang,

. Alam pantai utara dijadikan sebagai faktor penentu perencanaan tata ruang

yang rekreatif pada terminal bis dan tempat transit kendaraan ini sebagai upaya

peningkatan kualitas kenyamanan untuk ruang tunggu penumpang dan ruang

istirahat dalam kegiatan rransit.

. Segi penentuan macam ruang, besaran ruang didasarkan pada tinjauan kegiatan

yang berlangsung secara lebih spesifik berhubungan dengan suasana ruang

yang ingin dicapai.

. Pengolahan tata ruang yang rekreatif terhadap alam pantai mencakup :

a. Pengolahan tata ruang dalam

Suasana ruang yang diciptakan dengan pengolahan bidang, perletakkan
bukaan-bukaan, derajat ketertutupan ruang dalam dan pencahayaan yang
masuk kedalam ruang serta elemen material yang digunakan sebagai

pencerminan kualitas ruang terhadap keberadaan alam pantai.

b. Pengolahan tata ruang luar

Penataan ruang luar diolah sebagai upaya untuk peningkatan kualitas ruang

luar yang mencerminkan suasana rekreatif alam pantai yang mencakup
penataan:

Vegetasi sebagai pengarah pandangan dan pembatas visualisasi terhadap
ruang-ruang luar sebagai point of interest.

* Elemen-elemen landscape




Alokasi kegiatan pada tapak

Sirkulasi kendaraan dan pedestrian yang mengarahkan, mengatur dan
memperjelas akses terhadap masing-masing tungsi ruang dalam tapak.
Derajat ketertutupan ruang luar.

Hubungan antar ruang pada tapak




BAB 111
ANALISA DAN PENDEKATAN KONSEP

ITL1. ANALISA FUNGSI

Fungsi bangunan di sini adalah sebagai terminal bis dan sebagai tempat transit
kendaraan. Dari masing-masing fungsi tersebut memiliki kegiatan vang diwadahi di
dalamnya mencakup:

1. Terminal Bis

Mewadahi kegiatan naik - turun penumpang dari kendaraan, tempat
perpindahan penumpang akibat adanya arus pergerakan manusia untuk
memenuhi tuntutan efisiensi transportasi.

Tujuannya adalah bagi penumpang untuk kenyamanan menunggu, kenyamanan
perpindahan dari satu kendaraan ke kendaraan lain.

2. Tempat Transit Kendaraan

Mewadahi kegiatan istirahat perjalanan akibat dari aktifitas transportasi yang
cenderung lelah, jenuh dan bosan.

Tujuannya adalah untuk mendapatkan penyegaran fisik dan psikis akibat dari
aktifitas transportasi yang cenderung lelah; jenuh dan bosan.

Twuan dari masing-masing fungsi bangunan ini pada dasarnya adalah untuk
kenyamanan penumpang dan untuk mendapatkan penyegaran sccara psikis dan fisik,
sehingga untuk memenuhi tuntutan masing-masing tujuan dari fungsi bangunan
tersebut  adalah menerapkan suasana yang mampu mendukung masing-masing
tujuan. Suasana tersebut adalah suasana rekreatif terhadap alam pantar dengan

memantaatkan karakter pantainya sebagai pembangkit suasana.

IIL2. PENDEKATAN PEMILIHAN LOKASI
II1.2.1. Dasar Pemikiran
Pemilihan site didasarkan pada proses kegiatan utama dari terminal bis dan
tempat transit kendaraan, serta karakteristik site yang mendukung proses kegiatan
tersebut, yaitu :
1. Keberadaan dari terminal bis dan tempat transit kendaraan yang

menuntut kefnudaban benqapaian bagi kendaraan umum dan kendaraan
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pribadi serta manusia tanpa mengganggu kelancaran sirkulasi pada pusat
kota.

2. Perlu suasana yang rekreatif sebagai upaya untuk meningkatkan
kenyamanan menunggu bagi penumpang di terminal bis dan kenyamanan
beristirahat yang bersifat relaks bagi pengunjung tempat transit

kendaraan.

L)

. Mampu melayani area pelayanan regional untuk terminal bis dan secara
luas untuk tempat transit kendaraan.

4. Letak site yang berdekatan dengan jalur lintas propinsi sehingga

memiliki aksesbilitas yang mudah dalam pencapaian bagi kendaraan

antar kota antar propinsi, antar kota.dalam propinsi, angkutan dalam kota

dan kendaraan pribadi.

Berdasarkan dasar pertimbangan di atas maka salah satu-fokasi yang bisa
dipakai adalah terletak pada jalur distribusi pantura di Kecamatan Balongan yang
merupakan jalan lingkar kota, dekat dengan pantal utara Indramayu. Adapun
Kecamatan Balongan merupakan salah satu akses ke kota Indramayu yang
berjarak 20 km dari pusat kota.

Potensi letak atau lokasi terminal bis dan tempat transit kendaraan ini pada
Kecamatan Balongan disamping merupakan akses masuk: ke kota Juga
merupakan simpul yang strategis dari kota Indramayu untuk ke luar kota menuju

Cirebon dan Jakarta serta jalur distribusi yang dipadati aktifitas transportasi antar

kota dan antar propinsi.
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Gambar 3.1, Peta Lokasi Terminal KETERANGAN : -
Di Kab Indramayu ®e e o | = Batas Kabupaten
V S | = Jalan Arteri Pantura
L~ 1 = Jalan Kolektor !
e | = Laut Jawa %

I1L2.2. Kondisi Site
Kondisi vang ada adalah dataran rendah di kawasan pantai utara pada

kecamatan Balongan dengan ketinggian tanahnya +0 - 2 m dari permukaan laut.

Letak lokasi site
vang terpilih
dengan oricntasl
ke pantai
Kawasan pantai
pussa View bebas ke arah

> pantai

h 24

Gambar 3.2, Analisis data lapangan
Sumber  Survey data lapangan



13aas pantat.

Batas  kemungkinan  pasang
surut alr Jaut. ruang  terbuka
untuk sirkudasi pedestrian

Ke JAKARTA

Site terpilih memulikt luasan £9
hecktar dengan ketinggian 0 - 2 m dari
permukaan laut.

Gambar 3.3.  Site terpilih

Adapun yang menjadi dasar pemikiran yang penting dalam-memilih site adalah
karena pada tapak terpilih merupakan kawasan pantai yang memiliki potensi
visual yang menguntungkan disamping itu kehadiran angin pantai yang membawa
kondisi panas menjadi sejuk. Sehingga dengan kondisi seperti ini sangat tepat
untuk diterapkan dengan memantaatkan suasana alam yang berkarakter rekreatif

pada penataan ruang-ruang terminal bis dan pada tempat transit kendaraan.

I11.3. ANALISIS PENDEKAAN PROGRAM KEGIATAN DAN PROGRAM
RUANG

Untuk mendapatkan tuntuan kebutuhan secara tungsional sebuah terminal bis
yang melayani angkutan penumpang (AK, AKDP) serta tempat transit kendaraan
vang melayani kebutuhan istirahat dalam perjalanannya, diperlukan pendekatan-

pendekatan dalam merencanakannya, yaitu :
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111.3.1. Pendekatan Pelaku Kegiatan Dan Karakteristik Pola Sirkulasi Pada

Terminal Bis dan Tempat Transit Kendaraan

11.3.1.1. Pelaku kegiatan dan karakteristik pola sirkulasi pada terminal bis

Pelaku kegiatan pada terminal bis ini dibagi dua yaitu :

1. Manusia, merupakan salah satu pengguna terminal, dalam hal in1 dapat

sebagai penumpang (AK,AKDP), pengantar dan penjemput, pedagang,

pengelola terminal, pengusaha angkutan.

a. Penumpang

Karakter kegiatan penumpang dalam terminal adalah

Naik/ turun dari kendaraan/angkutan umum

Menunggu angkutan/jemputan wyang dilakukan secara relaks atau
santal’ Dalam terminal kegiatan menunggu penumpang secara relaks
ini memiliki kecenderungan_ yaitu kegiatan makan atau minum
dengan - memantaatkan = restoran pada tempat transit serta

memanfaatkan fasilitas penunjang berupa kegiatan mck, mushola,

wartel,

Adapun Kkarakteristik pola sirkulasi dari penumpang ini di gambarkan

dalam bentuk diagram alur sirkulasi dibawah ini :

Emplasemen

-

AKDP

Restoran/cote

shop
A P /
R. Tunggu
N Lavatori

Entrance

Hall Fasilitas
. p ; .
Parkir Utama enunjang Lavatori
R.
Tunggu Lavatori
N

Emplasemen

AK

Diagram 3.1. Sirkulasi Penumpang Pada Terminal Bis



44

b. Pengantar dan penjemput
Karakter kegiatan pengantar/penjemput dalam terminal adalah
- Mengantar/menjemput dengan menggunakan angkutan umum
- Mengantar/menjemput dengan menggukan kendaraan pribadi
- Menunggu yang akan dijemput dilakukan secara relaks pada ruang
tunggu.
Adapun karakteristik pola sirkulasi dari pengantar dan penjemput ini di

gambarkan dalam bentuk diagram alur sirkulasi dibawah int :

Restoran/cote
/ shop
R. Tunggu
N Lavatori
/|
Hall Fasilitas
a " £
Entrance Parkir Utama Penunjang LRag
R. Tunggu Lavator
~
Menggunakan
Emplasemen
k
Angkutan N AK
Diagram 3.2.  Sirkulasi Pengantar dan Penjemput Pada Terminal Bis
Karakteristik pengantar dan penjemput ini pada saat menunggu jemputan
memiliki kecenderungan yaitu melakukan kegiatan makan atau minum
sambil relaks pada restoran/ cofe shop.
c. Pedagang

Karakter kegiatan pedagang ini dalam menjajakan  dagangannya
dilakukan dengan cara keliling atau menempati kios-kios.

Karakteristik pola sirkulasi dari pedagang ini di gambarkan dalam bentuk

diagram alur sirkulasi dibawah ini :
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Hall Fasilitas )
Entrance | > Parkir ( > < > Lavatort

Utama Penunjang

R. Tunggu 4{.}

Lavaton

N

Emplasemen
AK

%

Diagram 3.3.  Sirkulasi Pedagang Pada Terminal Bis

d. Pengelola terminal

Karakter kegiatan pengelola ini-di bagi-bagi sesuai dengan bidang yang

diterjuninya. Adapun pembagian tugas dan kegiatan pengelola dalam

terminal adalah :

* UPTD (Unit Pelaksanaan Teknis Dinas) Terminal dengan kegiatannya
melakukan pendataan kendaraan dan penumpang serta secara teknis
mengevaluasi perlengkapan dan pendapatan dalam terminal.

* DLLAIJR (Dinas Lalu Lintas Angkutan Jalan Raya) Terminal dengan
kegiatannya mengatur dan menertibkan sistem dalam terminal untuk

meningkatkan kelancaran dan ketertiban dalam terminal,

Fasilitas
Penunjang Lavatori
il :D Kantor UPTD
Parkir Hall é—} rrall
Entrance Utama Pengelola
Kantor
N2 ) DLLAIJR
R. Tunggu Lavatori
Menggunakan
Angkutan

Emplasemen
AK

Diagram 3.4. Sirkulasi Pengelola
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e. Pengusaha angkutan
Pengusaha angkutan/agen bis ini terdiri dan karyawan agen bis dan supir
dengan karakter kegiatannya adalah menjual tiket keberangkatan

angkutan umum kepada konsumen/calon penumpang.

Emplasemen R. Tunggu
AKDP
Lavatori
Agen Bis
Hall Fasilitas
. a I
Entrance Parkir Utama Penunjang
R Tunggu Lavatori

<

Emplasemen
AK

Diagram 3.5.  Sirkulasi Pengusaha Bis Pada Terminal Bis

Pengusaha angkutan/agen bis ini dalam melakukan kegiatannya bersifat
pasif dengan-menunggu konsumen pada tempat penjualan, sehingga
secara fungsional untuk mempermudah kegiatan antara agen bis dengan

konsumen yaitu dengan menempatkan agen bis ini secara visual dapat

terlihat oleh konsumer dalam terminal:

2. Kendaraan
Kendaraan angkutan merupakan salah satu pemakai terminal, dalam hal ini
dapat berupa bis antar kota (AKDP) dan dalam kota (AK).

Adapun karakteristik pola sirkulasi dari kendaraan ini di gambarkan dalam

bentuk diagram alur sirkulasi dibawah ini -
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Emplasemen a Emplasemen
Penurunan Parkir Pemberangkatan
Istirahat/
Entrance perbaikan
Exit
\| Emplasemen Emplasemen
7} Penurunan Pemberangkatan

Diagram 3.6. Sirkulasi Kendaraan Pada Terminal Bis

Dengan melihat karakter pola sirkulasi kendaraan dalam terminal yaitu
menaikkan ‘dan menurunkan penumpang maka jalur sirlkulasi kendaraan
harus  bersinggungan dengan emplasemen untuk mempermudah
jangkauan penumpang yang akan naik dan yang akan turun terhadap

kendaraan pada jalur keberangkatan dan kedatangan kendaraan.

11.3.1.2. Pelaku kegiatan dun karakteristik pola sirkulasi puda Tempat Transit
Kegiatan utama dalam tempat transit ini berupa kegiatan istirahat yang
mencakup makan/minum pada restoran dan cofe shop, kegiatan mck dan
Sholat. Sedangkan kegiatan penunjangnya mencakup cuci- kendaraan dan
perbengkelan. Adapun pelaku kegiatan pada terminal transit ini mencakup :
1. Pengunjung/konsumen
Berdasarkan kedatanganya, pengunjung/konsumen dalam tempat transit
ini menggunakan kendaraan umum (AKAP, Travel) dan menggunakan
kendaraan pribadi dengan tujuan istirahat perjalanan.  Karakteristik
kegiatan pengunjung dalam tempat transit adalah kegiatan makan atau

minum-minum dengan relaks serta kegiatan sholat dan mck, pola

sirkulasinya adalah :



Parkir bis

Entrance

Mushola

Hall Utama

Dilithat dart karakteristik pola sirkulasi dan kegiatan pengunjung dalam

Parkir kendaraan
pribadi dan travel

Restoran/Cofc

shop

Lavatory

Diagram 3.7. Sirkulasi Pengunjung Pada Tempat Transit Kendaraan
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tempat transit maka mushola dan lavatori dithubungkan oleh restoran dan

cofe shop dengan maksud agar pengunjung yang hanya ingin melakukan

keglatan sholat atau mck tertarik atau akan singgah pada restoran atau

cofe shop.

I

Pengelola pada tempat transit ini mencakup pengelola kendaraan berupa
dinas DLLAJR yang mengatur dan menertibkan sistem kendaraan yang
masuk untuk meningkatkan kelancaran dan ketertiban dan pengelola

restoran/cofe shop (manager/pemilik restoran dan kafe, kasir, pengelola

Pengelola

dapur, pramusaji, cleaning service, dan perlengkapan),

Entrance

Restoran/cofe

_—_— Dinas
DLLAJR

Lavatory

Hall Dapur
Pengelola

Lavatory " R sayi

Kasir
Diagram 3.8,

shop

Pola Sirkulasi Pengelola Pada Tempat Transit
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Karena memiliki karakter kegiatan yang berbeda antara pengelola
kendaraan dengan pengelola restoran/cofe shop maka penempatan
masing-masing pengelola dibuat terpisah supaya pelaksanaan kegiatan

masing-masing berjalan lancar.

3. Kendaraan
Jenis kendaraan yang masuk pada tempat transit ini berupa bis (AKAP),
travel, dan kendaraan pribadi termasuk sepeda motor. Pola sirkulasi

kendaraan dalam tempat transit .

1 Parkir Bis

tntrance Parkir Ken. Pribadi Exat

—

Parkir Spd. motor

Diagram 3.9.  Pola Sirkulasi Kendaraan Pada Tempat Transit

Perletakkan parkir kendaraan pada tempat transit ini ditempatkan
terpisah, karena karakter pergerakan masing-masing kendaraan berbeda
sehingga membutuhkan ruang sirkulasi dalam tempat parkir yang
berbeda. Pemisahan ini dimaksudkan untuk memberikan kelancaran

sirkulasi masing-masing kendaraan dalam tempat parkir.

[H1.3.1.3.Jalur Sirkulasi Masuk dan Keluar Kendaraan
Agar proses masuk dan keluar kendaraan baik dari terminal maupun tempat
transit berjalan lancar, perlu adanya penataan jalur-jalur sirkulasi untuk
masing-masing kendaraan. Penataan Jalur sirkulasi kendaraan ini berdasarkan
atas pertimbangan-pertimbangan, yaitu sebagai berikut :
1. Perbedaan kegiatan pada masing-masing fungsi bangunan yaitu sebagai
terminal dan sebagai tempat transit kendaraan.

2. Jalur sirkulasi kendaraan bis (AKAP,AKDP), angkutan dalam kota dan
angkutan pribadi pada jalan raya.
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3. Semakin sedikit jumlah jalur sirkulasi masuk — keluar maka semakin
mengurangi resiko kemacetan antar kendaraan yang akan masuk dan yang
akan keluar.

Dari  pertimbangan-pertimbangan tersebut, penataan jalur  sirkulasi
kendaraan yang masuk dibedakan berdasarkan jenis kendaraan dan arah
tujuannya. Hal ini dimaksudkan untuk memperlancar dan memperjelas arah
dari masing-masing jalur sirkulasi kendaraan yang masuk baik pada terminal
maupun pada tempat transit. Jalur sirkulasi kendaraan bis (AKDP) vang masuk
dan keluar pada terminal dijadikan satu dengan jalur sirkulasi yang masuk dan
keluar pada tempat transit (bis AKAP.kend.pribadi dan travel), dengan tujuan
untuk meminimalkan jumlah akses supaya sirkulasi kendaraan yang masuk dan
keluar baik dart terminal maupun tempat transit tidak-mengalami hambatan.
Sedangkan untuk memperjelas akses dari masing-masing kendaraan, dalam
jalur sirkulasi pada saat kendaraan masuk dipisahkan ke arah masing-masing
tujuan, dan pada saat keluar dari masing-masing jalur tersebut dipertemukan
menjadi satu akses keluar, Sedangkan untuk kendaraan angkutan dalam kota
jalur masuk dan keluar diletakkan sedekat mungkin dengan jalur trayek
angkuan dalam kota, sehingga jalur sirkulasi masuk — keluar angkutan kota
memiliki jalur tersendiri atau terpisah dengan jalur kendaraan bis

(AKDP,AKAP).

Terminal
:;?f\kgp § Parkir Kend
M ~ AKAP Pribadi.travel
] da transit
LR ‘,_/.‘/ pada transi
Parkir -y AR ®
AK T —— * “: “: “_
] H " Ruang
e .“ . Pembagi
* * . o jalur

Gambar 3.4. Analisa Jalur Sirkulasi Masuk dan Keluar Kendaraan
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111.3.1.4.Sirkulasi dan Sistem Parkir Kendaraan

A. Sirkulasi Dalam Terminal dan Tempat Transit Kendaraan
Sirkulasi lalu lintas dalam terminal harus memperhatikan kriteria-kriteria

sebagal  bahan pertimbangan perencanaan. Adapun  kriteria-kriteria

perencanaan sirkulasi tersebut mencakup :

1. Jalan masuk dan keluar kendaraan harus lancar, dan dapat bergerak dengan
mudah.

2. Jalan masuk dan keluar orang harus terpisah  dengan  keluar masuk
kendaraan

3. kendaraan di dalam terminal harus dapat bergerak tanpa halangan yang
tidak perlu.

Pertimbangan-pertimbangan di atas tersebut ditentukan berdasarkan :

I Jumlah arah perjalan

2. Frekuensi perjalanan

3. Waktu yang diperlukan untuk turun/naik penumpang

Dari petimbangan-pertimbangan dan faktor penentu tersebut di atas, jumlah

jalur dan arah perjalanan pada terminal dibagi menjadi dua yaitu

1. Trayek antar kota (AKDP)
Pada trayek antar kota, jalur sirkulasi dbedakan berdasarkan arah/tujuan dari
masing-masing kendaraan.

a. Indramayu - Cirebon (Ic)

Dengan frekuensi perjalanannya setiap +'; jam, sedangkan waktu yang
diperlukan untuk turun/naik penumpang adalah sama dengan frekuensi
perjalanan angkutan pada trayek iniyaitu + jam.

b. Indramayu— Bandung (1b)
Dengan frekuensi perjalananya setiap +3 jam, waktu vang diperlukan
untuk turun/naik penumpang +1 jam.

¢. Indramayu — Jakarta (I

Dengan frekuensi perjalananya setiap +' jam, waktu yang diperlukan

untuk turun/naik penumpang +% jam.

Dari data-data tersebut didapat suatu pengaturan  sirkulasi  kendaraan

angkutan antar kota dalam terminal yaitu kendaraan vang keluar terminal

dihitung berdasarkan perbandingan  dengan intensitas kendaraan yang

keluar terbanyak dari terminal yaitu setiap 2 x [j keluar diiringi 1 x I¢ keluar
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dan setiap 12 x [j keluar diiringi 6 x Ic keluar dan diiringi 1 x Ib keluar. Jadi
intensitas perbandingan keluarnya kendaraan dari terminal adalah 12 Jj : 6lc
- 1 Ib. Dengan begitu sirkulasi kendaraan yang masuk akan mengikuti

sirkulasi keluar,

. Trayek dalam kota (AK)

Penataan jalur sirkulasi angkutan dalam kota ini, ditata berdasarkan trayek
keberangkatan. Trayek angkutan dalam kota ini dibedakan berdasarkan jalur
keberangkatan arah tujuan masing-masing trayek yang terdiri dari 5 trayek,
yaitu :

a. Trayek terminal kota — Balongan (01)

b. Trayek terminal kota —Jatibarang (02)

c. Trayek terminal kota - Karang song (03)

d. Trayek terminal kota -- Sindang (04)

¢. Trayek terminal kota — Kepandean (05)

Dari ke lima trayek ini dikelompokkan berdasarkan jalur keberangkatannya

masing-masing ‘agar didapat kejelasan arah dan tujuan angkutan keluar

terminal.

B. Sistem Parkir Kendaraan

Peengaturan sistem parkir kendaraan dalam terminal dan tempat transit

kendaraan dengan mempertimbangkan aspek-aspek yang berpengaruh, yaitu :

1.
2.

3.
4.

Sirkulasi keluar — masuk kendaraan.

Bersinggungan dengan emplasemen sehingga mempermudah pencapaian
penumpang terhadap angkutan dalam terminal.

Jenis kendaraan yang akan ditampung

Jumlah kendaraan yang ditampung

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut di atas, maka dalam

penempatan dan penataan parkir dibedakan berdasarkan :

1.

Sistem parkir kendaraan pada terminal bis

a. Sistem parkir kendaraan angkutan antar kota (AKDP)
Jenis kendaraan yang digunakan dalam angkutan antar kota ini berupa
makro bis. Dengan melihat sirkulas; masuk-keluar bis dalam terminal
yang membentuk pola sirkulasi searah yaitu masuk menurunkan

penumpang — parkir - ke emplasemen untuk menatkkan penumpang -
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keluar, maka penataan parkir untuk bis ini diolah agar pola gerak bis
yang masuk dan yang akan keluar tidak terjadi krosing baik dengan
kendaraan maupun dengan penumpang yang akan naik/turun, maka tata
letak parkir disini menghendaki pola parkir yang mengarahkan sirkulasi
kendaraan (bis AKDP) agar bergerak dalam satu arah. Hal in1 mengingat
dimensi bis yang relatif besar (11m x 2,4m) yang akan membutuhkan

ruang gerak besar tanpa halangan.

Naik Area Parkir
Penumpa“gw [ (Kend.Aktif)
— »
Turun
Penumpang
...... Area Parkir
» (Kend.Tidak
Aktif)
MASUK \or
KELUAR
Gambar 3.5, . Analisa parkir kendaraan angkutan antar kota

Sirkulasi :masuk - keluar bis dalam tempat parkir dengan pola gerak
angkutan antar-kota (AKDP) dalam tempat parkir searah, schingga

menuntut bentuk dari tipe parkir menyudut yang Juga searah dengan pola
gerak bis masuk-keluar.

h. Sistem parkir kendaraan angkutan dalam kota (AK)
Sistem penataan parkir  untuk angkutan dalam kota memiliki
pertimbangan penataan yang sama dengan sistem parkir bis. Tetapi jenis
angkutan dalam kota yang berupa mikro bis ini berdimensi lebih kecil

(7,5m x 2,2m) sehingga pola gerak kendaraan dalam parkir tersebut
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membutuhkan ruang sirkulasi kendaraan yang masuk dengan yang keluar

tidak seluas bis.

Parkir sejajar
empliasemen
Turun Naik
Penumpang Parkir menyudut nal
Penumpang
VY
MASUK N
KELUAR
Gambar 3.6. ©  Analisa parkir kendaraan angkutan dalam kota

Pola gerak angkutan dalam kota yang searah ‘ini ditata dengan
meletakkan parkir menyudut pada saat angkutan istirahat dan sejajar
dengan emplasemen pada saat angkutan siap berangkat.

c. Sistem penataan parkir kendaraan pribadi (pengantar/penjemput)
Sistem penataan parkir untuk kendaraan pribadi-ini dibedakan menjadi
dua, yaitu :
Parkir mobil
Sebagian besar pengantar / penjemput menggunakan Jenis kendaraan
mikro seperti sedan, dan jenis mikro bis ( 19 penumpang). Sistem
penataan parkir pada kendaraan pribadi ditata supaya sirkulasi masuk-
keluar mobil cepat. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan kemudahan
baik akses masuk maupun akses keluar kendaraan pribadi supaya tidak
terlalu lama melakukan gerakan dalam tempat parkir yang bisa
mengakibatkan kohesi/penumpukan kendaraan dalam tempat parkir.
Untuk mendapatkan parkir dengan pola gerak cepat diterapkan tipe parkir

yang tegak lurus dengan platform. Tipe parkir tegak lurus dengan
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platform ini memungkinkan masuk — keluar kendaraan pada dua arah,
sehingga gerakan kendaraan dalam tempat parkir untuk masuk atau
keluar mudah dan cepat.
Parkir kendaraan roda dua / motor
Pola gerak kendaraan roda dua lebih luwes dibandingkan pola gerak roda
empat, sehingga pola sirkulasi roda dua dalam tempat parkir tidak
membutuhkan ruang gerak yang luas. Meskipun demikian penataan
parkir untuk kendaraan motor tetap diatur supaya tidak mengganggu
kelancaran sirkulasi kendaraan lain. Penataan parkir kendaraan roda dua
dibedakan dengan mobil vaitu memisahkan tempat parkir dengan
memberi batasan ruang berupa ketinggian lantai vang berbeda. Pola
parkir sepeda.motor ini dibuat tegak lurus dengan platform. Hal ini
dimaksudkan untuk lebih efisien dalam pemanfaatan tempat parkir.
d. Sistem penataan parkir untuk kendaraan tradisional (becak)
Pola  gerak kendaraan tradisional (becak) pada saat  aktif
berkecenderungan lambat, Kondsisi seperti int bisa.menghambat sistem
sirkulasi kendaraan yang sedang aktif. Untuk itu supaya keberadaan
becak tidak mengganggu sistem sirkulasi kendaraan yang masuk atau
keluar dari “terminal dan tempat transit maka ‘perletakkan parkir
dikhususkan yaitu diletakkan diluar jalur sirkulasi kendaraan khususnnya
makro bis (AKDP,AKAP). Perletakkan parkir becak ini diletakkan ke
arah/berdekatan dengan pemukiman yaitu disebelah barat dan timur site
karena arah perjalanan becak kemungkinan besar menuju ke arah
pemukiman disebelah barat dan timur.
2. Sistem parkir kendaraan pada tempat transit kendaraan
Karena pola gerak dari masing-masing jenis kendaraan dalam tempat parkir
berbeda maka tata letak parkir kendaraan pada tempat transit ini dibedakan
berdasarkan jenis kendaraan yang masuk diantaranya makro bis (AKAP),
kendaraan pribadi (sedan, mikro bis, sepeda motor) dan angkutan travel
(mikro bis). Untuk kendaraan pribadi perletakkan parkir dijadikan satu
dengan angkutan travel karena memiliki pola gerak kendaraan yang sama
(makro bis). Sedangkan untuk angkutan jenis makro bis (AKAP) diletakkan
terpisah. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah peng

aturan sistem
sirkulasi di dalam tempat parkir. Adapun pola parkir yang diterapkan adalah
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pola yang menghendaki pergerakkan kendaraan pada satu arah yaitu arah

pada saat masuk ke arah pada saat keluar sehingga tipe parkir yang dibentuk

mennyudut ke arah sirkulasi dari masuk ke luar.

I11.3.2. Analisa Pendekatan Kebutuhan dan Program Ruang

Tabel 3.1. : Kebutuhan Ruang Terminal Bis dan Tempat Transit Kendaraan

A, Ruang Utama

NO RUANG TERMINAL BIS NO RUANG TEMPAT TRANSIT
b Ruang Parkir : AKDP, AK, | 1. Ruang Parkir : AKAP, Kendaraan Pribadi
Pribadi / Travel.
2. Hall 2. Hall / Lobby
3. Ruang sirkulasi kendaraan 3. Restoran
4. Ruang Tunggu Penumpang 4, Cafe Shop
5. Ruang Sirkulast Orang 5. Mushola
6. Ruang Penjualan Tiket 6. Sovenir
7. Peron
B. Ruang Penunjang
NO | RUANG TERMINAL BIS NO RUANG TEMPAT TRANSIT
1. Mushola 1. Ruang Servis Kendaraan
2. Lavatory 2 Ruang Cuci Kendaraan
3. Ruang Pengobatan 3. Wartel
4. Wartel
5. Ruang informasi dan
pengaduan
6. Ruang penitipan barang
7. Kios / Kantin
C. Ruang Pengelola
NO | RUANG TERMINAL BIS | NO RUANG TEMPAT TRANSIT
1. Hall/ Lobby | Hail / Lobby
2. Ruang UPTD 2y Menejer
a. Ruang Kepala UPTD 3. Ruang Masak / dapur
b. Subag. Tata Usaha 4. Ruang Pramusaji
c. Seksi Bina Program 5. Ruang Cleaning Service
d. Seksi Pendapatan 6. Ruang Kasir

e. Urusan Umum
f. Divisi Jaga

3. Ruang DLLAJR

a. Ruang Kepala DLLAJR
b. Subag Tata Usaha

¢. Seksi Teknik

d. Seksi Operasional

e. Urusan Umum
f. Divisi Jaga




D. Ruang Service Area

NO RUANG TERMINAL BIS | NO RUANG TEMPAT TRANSIT
1 Ruang lIstirahat Awak Bis 1 Gudang

2. Gudang 2. Cleaning service

3. Ruang Parkir Cadangan 3. Lavatory

4. Ruang luar

5. Bengkel

Pengelompokkan kegiatan ruang di atas dikclompokkar{yl?éigi berdasarkan
kesamaan fungsi pada terminal dan tempat transit kendaraan agar didapat
pemanfaatan secara efisien dan saling melengkapi menjadi satu kesatuan
yang padu antara terminal dan tempat transit kendaraan. Adapun
pengelompokkan ruang didasari oleh kesamaan fungsi serta sebagai
pelengkap fungsi ruang yang lain mencakup -

Ruang Kegiatan Utama, Penunjung dan Pengelolu sebagar publik service

Terminal Bis dan Tempat Transit Kendaraan

Ruang pengarah dan pembagi sirkulasi orang scbagai

1. Hall Utama entrance ke terminal dan ke tempat transit.
Scbagai  fasilitas utama. tempat  transit yang
2. Restoran dan Cofe shop dimanfaatkan  scbagai fasilitas penunjang terminal

lcrutama penurnyang pada runag lunggu penumpang,
pengantar dan penjemput.

Fasilitas - penunjang terminal  dimanfaatkan  sccara
bersama-sama scbagai fasilitas utama pada tempat
transit kendaraan,

3. Mushola

Scbagai fasilitas utama tempat transit Juga penunjang

4 Lavatory pada terminal. LR

Sebagai fasilitas penunjang’ vang melavani terminal
S. R.Pengobatan dan tempat transit kendaraan

Melavani publik baik pada terminal maupun tempat
6. Wartel - transit sebagai fasilitas penunjang,

Mengawasi, mengontrol dan mendata kendaraan vang
7. Kantor DLLAJR dan UPTD datang dan pergi pada terminal dan tempat transit.

Melayani servis dan cuci kendaraan makro  bis
8. Bengkel (AKDP. AKAP) dan mikro bis pada terminal dan

(R.Servis dan R, Cuci Kendaraan) | tempat transit.

Fasilitas-fasilitas tersebut. di atas merupakan penyatu keierpaduan Jungsi
antara terminal bis dan tempat transit kendaraan dengan tujuan untuk

mendapatkan efesiensi  fungsi keruangan dari masing-masing fungsi
bangunan tersebut.

[11.3.2.1. Analisa Besaran Ruung

[\

(%}

- Studi standar (Data Arsitek, /.. Ne

Dalam menganalisis besaran ruang tergantung pada :

. Kegiatan yang diwadahi

. Jumlah pemakai pada jam sibuk (peak time)

ufert) dan hasil analisis studi besaran
ruang oleh Ditjendat.



4. faktor penekanan suasana rekreatif terhadap alam pantai.
Dari data kepadatan kendaraan yang melintasi jalur distribusi pantura
Indramayu di Kec. Balongan pada peak time (jam sibuk) hari libur dan hari
menjelang idul fitri sepanjang tahun 2000 didapat :

a. Mobil penumpang sebanyak 180 unit/jam

b. Mobil bis sebanyak :

Makro bis AKAP sebanyak 27 unit/jam

Makro dan mikro bis AKDP sebanyak 48 unit/jam dengan masing-

masing jumlah makro bis sebanyak 35 unit/jam dan mikro bis 13

unit/jam.

¢. Sepeda motor sebanyak 316 unit/jam
Didapat jumlah totalnya sebanyak 571 unit kendaraan tiap jamnya.

Dari data di atas, jumlah kendaraan jenis makro dan mikro bis AKDP
dijadikan pendekatan untuk menentukan besaran ruang sebuah terminal bis di
Kabupaten Indramayu. Jumlah kendaraan AKDP sebanyak 48 unit/jamnya
melintasi jalan pantura Indramayu di asumsikan akan masuk semuanya ke
terminal sebagai wadah pelayanan transportasi regional dan kegiatan putus arus
lalu lintas. Sebagai pendekatannya dalam menentukan besaran ruang suatu
terminal dengan kapasitas kendaraan yang masuk sebanyak 48 unitjamnya
digunakan hasil analisis besaran ruang oleh Dijendat untuk sebuah terminal bis
tipe B dengan kapasitas 25 — 50 unit/jam yang masuk dalam terminal.

Sebagai pendekatan untuk menentukan besaran ruang terminal transit
yaitu dengan mengasumsikan 10-15 % dari Jumlah kendaraan jenis AKAP yang
berjumlah 27 unitjam dan 5-10% dari kendaraan pribadi yang berjumlah 180

unit mobil/jam dan 316 unit motor/jam yang melintasi jalur distribusi pantura.

(27 x 10%) + (27 x 15%) =3
9

“~

Untuk kendaraan jenis AKAP didapat jumlah:

Untuk kendaraan pribadi jenis mobil didapat
‘ - (180 x 5%) + 180 x 10%) =1
um[ah: L_ X X7 (__,2 X 70 13

Untuk kendaraan pribadi jenis motor didapat
. . i
jumlah : @6x5/,,)+(3176x 10%) =24

&
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Jadi jumlah kendaraan yang masuk ke terminal untuk melakukan transit

sebanyak :

a. Bis AKAP sebanyak $ unit/jam, dengan jumlah penumpang antara 30 — 40
orang adalah 35 x 3 = 105 penumpang, jumlah awak bis 4 x 3 = 12. Jumlah
total penumpang dan awak bis dalam melakukan transit per - jamnya adalah
105+ 12 =117 orang.

b. Mobil pribadi sebanyak 13 unit/jam, dengan jumlah penumpang antara 4-9
orang adalah 7 x 13 = 91 orang per - Jamnya.

¢. Sepeda motor sebanyak 24 unit/jam, dengan jumlah orang sebanyak 2 x 24
= 48 orang per — jamnya.

Jadi jumlah pengunjung dalam setiap | Jam_sebanyak 117 + 91 + 48 = 256

orang.

111.3.2.2. Analisa Program Besaran Ruung
Tabel 3.2. + Besaran Ruang Terminal Angkutan Darat Terpadu

A. Ruang Utamu

NO RUANG UNIT ASUMSI LUAS ANALISIS [ JUMLAH |
i > 2
.. | TERMINALBIS | = . v _JuNwrd N (M)
I R.Parkir : AKDP | - e S . N N P 540
AK 1 - 800 1 x 800 L 800
Pribadi | - 300 | x 300 500
2. | R.Service I 500 Lx300 [ 500
| 3. | Sirkulasi Kendaraan L 2740 | 2.740
i 4. R.Tunggu L 112« (0. 73 X70%xnx | 2250 l 1'x2.250 2.250
Penumpang L 50)
5 Sirkulasi orang ] - | 900
6, R.Penjualan tiket 2 Asumsi untuk 3 orang I : 2x3x3 | 18
7. Peron 1 Asumsi untuk 2 orang . 4
NO | RUANG TEMPAT | UNIT |7 TAsUmsi - | LUAS | TANALISIS | JUMLAH
TRANSIT PERHITUNGAN M? M?
I. | R.Parkir : AKAP 1 10-15% dart jumlah | 40 Ix 640 240
J AKAP yang lewat x 2 I ’
) jam o
Mobil 5-10% dari jumlah T Ix20x12 312

mobil vang lewat x 2 | [

]am
Motor 0% dari jumlah

|

: ] | Ix48%2 r 96

| molor \ang, lewat x 2 |! J

I g \ ! |
p;_, Hall /Lobby — | | 4 10 % dari pengunjung i T e TS
|3 Restoran 50% dari pengunjune R ""*’

26
L IxI28a30
1
13

- 26
3. 3
! 30% dari pengunjung 3. ENT7N3) 238
t »’, " 1 | 15 7*__ *‘ -

[ Asumsluntuk 3rak+3 | Ix i I\[(\\l 5. \l 8

- _orang | ‘ |
6. Mushola B ()/u dari enLun)ung T “-l NES 26
{ 7. | Lav -avatori g_ 1 3 () N30 72




B. Ruang Penunjang

60

NO RUANG UNIT ASUMSI LUAS ANALISIS JUMLAH
TERMINAL BIS PERHITUNGAN (MY (M%)
I Mushola ] - 60 1 x 60 60
2 Lavatori 2 36 236 72
13, R. Pengobatan | - 30 1 x 30 30
T Wartel i Asumsi untuk 3 box 6 3x6 30
telphon - e
5. R. Informasi dan i - 10 I x 10 10
pengaduan e
6. R.Penitipan 1 - j‘ 10 x 10 [ 10
Barang 1 L
7 Kios 10 - 9 9x 10 90
['8 Kantin 6 | N L 210 68210 1260

ASUMS] | LUAS ANALISIS | JUMLAH

NO RUANG UNIT
TEMPAT
TRANSIT
i, R Service I Asumsr untuk 2 100
Kendaraan kendaraan

|
PERHITUNGAN J (M?) ’ (M%)
JI 2% 100 200

8]

R.Cuci Kendaraan 1

2x (12X 2.5)=60 120 1N 120 120

kendaraan bis

()

Wartel 1

\“__I—K_E__;

Asumsi untuk 2 !
|
|

|
Asumsi untuk 3 box ; 6 J 3x6 18

\‘C’B""\M

(. Ruang Pengelola
f N RUANG UNIT ASUMSI

0 TERMINAL BIS PERHITUNGAN
LT R.Administrasi
) R. Pengawas
L3 Retribusi
| 4. R. Perkantoran

5. | Lavatory

NO RUANG UNIT ASUMSI LUAS ANALISIS JUMLAH
| TEMPAT PERHITUNGAN | (M%) f (M?)
| TRANSIT | i

1 Manager I - 6 1x6 6
2. Ruang Dapur ! - 16 Ix 16 16

3 Kasir 1 Asumsi untuk 2 orang 1.5 Ix2x13 3

4, Cleaning Service |~ 2 | Asumsiuniuk 4 orang - Ix4xl 8

5. R Pramusaji 1 Asumsi untuk 3 oran

D. Service Areq




61

Gudang

,/,—-—-
1 Asumst untuk 4

\r,k. Cleaning Service

| \ \ orang, i
13 | Lavatory T 2 i( - ‘
4 // i

[ NS

- — [ Sy

jumliah luas seluruh kebutuhan ruang pada pangunan 19.073 m.
Dari jumlah luasan kebutuhan Tuang tersebut maka untuk mengana\is'\s ruang
sirkulast diambil asumst kebutuhan luasan sirkulasi dalam pangunan 25% dari luas
bangunan schingga didapat 25% X 19.073 = +4768 m-~. Luas seluruhnya
19.073 + 4768 = 23 841 m’.

111.3.3. Pendekatan Organisasi dan Hubungab Ruang

111.3.3.].()rganisasi Ruung
Pcngorg,anisasian ruang dilakukan untuk memperolch pola penataan

ruang yang paling optimal, faktor yang mempcngaruhi yaitu .

1. kegiatan dalam ruang, ditinjau dari proses, pentuk pola maupun cara
perkegiatan.

2. Hirarki dari fungs'\-fungs'\ ruang yang ada pada tiap kelompok kegiatan.

3. Tipe organisasi yang menjadi tujuan.

4. Alur sirkulasi pada kegiatan penumpans dan pcngunjung dalam proses
melakukan kegiatan turun-naik dan (ransit kendaraan serta tingkat
kedekatan antar ruang kegiatan.

Berdasarkankan pertimbangan-pertimbangan diatas, untuk mempermudah

pengorganisasian ruang, - dibuat tabel penge\ompokkan perdasarkan jenis

kegiatan dan tuntutan masing-masing ruang yang akan dicapal.

T R.KEG. 1 MACAM RUANG 1 KEGIATAN DAN TUNTUTAN RUANG \
I UTAMA

'\ Terminal Bis
I

1
i

Hall/Lobby Tempat perkumpul pelaku dalam termunal. Mengarahkan
sirkulasi secara jelas. \

-
arkir (AKDP, AR, Pribadi0 Dibedakan. menggunakan clemen vegelasi scbagai pembatas

‘ o dan peneduh serta cnambah nilal #\'_isuahsasi dari arah dalam
‘\) \ R Tunggu Penumpang Menunggy bis/jcmputan, menghindari kcjenuhan dengan
;\ \ membangkitkan ~ suasana rekreatif untuk mendapatkan
kenyamanan termal dan visual
Alscs masuk dan keluar kendaraan bersuasana rekreatif.
Nyaman dan lidak krossing dengan kendaraan.

R.P

Sirkulasi Kendaraan
| Sirkulasi Orang

3

I N \ - //4
" Tempat | Hall/lobby chgarahkan sirkulast sccara jelas T

Transit




111.3.3.2. Hubungan Ruung
Tingkat hubungan ruang berdasarkan frekuensi, terbagi dalam :

1. Hubungan erat (tingkat privasi rendah)

o

Hubungan kurang erat (tingkat privasi sedang)

Tidak adanya hubungan sama sekali (tingkat privasi tinggi)

Bow

Tiap pola yang diterapkan diharapkan dalam hubungan antar ruang adalah :
a. Ruang yang saling berkaitan

b. Ruang yang saling bersebelahan

¢. Ruang yang dihubungkan oleh sebuah ruang bersama

Dari hal yang tertera di atas maka tingkat hubungan ruang berdasarkan tingkat
kedekatan dan keeratan hubungan tiap ruang pada terminal bis dan tempat
transit kendaraan adalah berdasarkan pengelompokkan Jenis pelayanan dalam
.terminal bis dan tempat transit kendaraan yang memiliki fungsi sama sehingga
dikelompokkan kedalam satu-kesatuan wadah sebagai penvatu antara terminal
dan tempat transit kendaraan. Ruang-ruang tersebut adalah hall utama,
restoran dan cofe shop, musholla, lavatori (fas.penunjang), wartel, ruang
pengobatan, ruang perkantoran (DLLAJR dan UPTD) dan bengkel

sehingga pemanfaatan ruang secara bersama-sama ini lebih etisien dan secara

fungsional akan lebih optimal.

Emplasemen Kedatangan -
Pos TPR Keberangkatan
AKDDP

Parkir Angkutan

Entrances

Tempat Istirahat

o Restoran
Transit -

/

dan Servis
\ Parkir Kendaraan | |L~"] Kendaraan Cole Shop ’

Hall Pengelola Hall Utama Fasilias Penunjang
(Lav, Musholla,wartel)

Kantor Kantor

it keberangkatan /
UPTD - DLLAIJR

Emplasemen Kedatangan

Pos TPR AK

Parkir Kendaraan

Fnuance

Diagram 3.10, Hubungan Ruang pada Pelayanan Terminal Bis dan Tempat Transit
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Hall Utama memiliki kedekatan hubungan dengan ruang kegiatan terminal
(R.Tunggu) dan ruang kegiatan tempat transit (Restoran dan Cofe Shop).

Hubungan ruang antara restoran/cofe shop dengan ruang tunggu penumpang
memiliki kedekatan hubungan. Pengelola terminal yaitu dinas DLLAJR dalam
kegiatannya mengatur dan menertibkan sistem transportasi juga memiliki
kedekatan hubungan dengan tempat transit. Kegiatan DLLAJR sebagai
pengelola ini berkecenderungan mengawast sistem transportasi kendaraan baik
diterminal maupun ditempat transit sehingga ruang pengelola ini diletakkan
secara vertikal dengan maksud agar pengawasan atau kontrol terhadap
transpostasi dapat menyeluruh baik pada terminal maupun tempat transit

kendaraan.

I11.4. Analisis Pendekatan Konsep Suasana Rekreatif Alam Pantai
111.4.1.  Analisis Tata Ruang
Hi 4.1 1. Analisa Zoning
Penzoningan dilakukan untuk mendapatkan penataan ruang secara optimal
berdasarkan aspek-aspek pertimbangan terhadap pengelompokkan ruang.
Adapun aspek-aspek sebagai bahan pertimbangan dalam penzoningan adalah -
I. Organisasi ruang, di dapat dari pengelompokkan ruang berdasarkan
kegiatan, sirkulasi dan persamaan tuntutan ruang yang dikaitkan dengan
kondisi topografi.
2. Hubungan ruang, yang merupakan tingkat keeratan hubungan antar ruang
berdasarkan karakteristik kegiatan dan pola sirkulasi dari pengguna.
3. Keterpaduan fungsi-fungsi ruang antara terminal dan tempat  transit
kendaraan
Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut dapat dianalisa penzonignan
yaitu:
1. Penzoningan dengan mengelompokkan ruang-ruang yaitu kelompok ruang
kegiatan utama, kelompok ruang kegiatan penunjang, kelompok kegiatan

pengelola dan servis area.

. Dalam  kelompok-kelompok ruang kegiatan tersebut dapat diurutkan

berdasarkan kelompok-kelompok  ruang dengan kesamaan tingkat

kepentingan terutama pada ruang kegiatan utama mencakup r.tunggu
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penumpang, restoran dan cofe shop yang diorientasikan ke pantai sebagai

pembangkit suasana rekreatif,

- Ruang kegiatan penunjang (mushola, mck) pada terminal bis karena

memiliki fungsi vang sama dengan ruang kegiatan utama pada tempat

transit (mushola, mek dan wartel) dikelompokhan menjadt satu hesatuan

dengan tujuan untuk mengikat dan memadukan dua fungsi bangunan yang

berbeda melalui pemakaian ruang secara bersama.

. Ruang kegiatan pengelola sebagai pengawas dan pengontrol aktifitas

transportasi pada terminal dan tempat  transit Kendaraan dengan

mempertimbangan perletakkan terhadap kontrol pengelola pada kendaraan
di terminal dan tempat transit,
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Gambar 3.7, Analisa penzoningan
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111.4.1.2. Analisis Tata Ruang Luar Yang Berkarakter Rekreatif

Analisis tata ruang luar diolah untuk mendukung karakter rekreatif
Pengolahan tata ruang ini mencakup pengolahan
1. Sirkulasi
2. Ruang terbuka (open space)

Dari  hal-hal tersebut di atas dalam pengelohannya ditentukan dengan
menerapkan unsur-unsur landscape di dalamnya mencakup vegetusi, derajat
ketertutupan ruang, sebagai pembangkit suasana rekreatif alam pantai pada
ruang-ruang luar tersebut.

1. Sirkulasi

Sirkulasi disini dibedakan menjadi. dua yaitu sirkulasi pedestrian dan

sirkulasi kendaraan. Pada sirkulasi pedestrian elemen vegetasi dijadikan

sebagai pengarah sirkulasi pada jalan masuk menuju terminal disamping itu
sebagai peneduh. Jenis vegetasi yang diterapkan disini adalah vegetasi yang

berdaun lebat yang terdapat disekitar pantai sebagai bagian dari elemen

pantai yang bersifat peneduh.

Gambar 3.8.  Analisa sirkulas; pedestrian den

: ] an menerapkan unsur vegetasi yang
berkarakter alam pantai sebagai pengarah sirkulas; dan peneduh.

Penataan pola sirkulasi kendaraan yaity penataan sirkulasi masuk dan keluar
kendaraan baik pada terminal Maupun pada tempat transit yang diterapkan
agar sirkulasi kendaraan pada saat masuk dan kelyar berkesan rekreatif
dengan menghadirkan karakter alam pantai. Pola sirkulasi yang diterapkan

adalah pola yang dapat menuntut orang supaya mengetahui atau merasakan
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suasana alam pantai sebelum masuk pada bangunan, yaitu dengan
menghambat pencapaian langsung ke bangunan atau dengan kata lain
mengarahkan sirkulasi ke bangunan dilakukan secara tersamar agar
visualisasi penumpang dalam kendaraan tidak terfokus pada bangunan yang
dituju melainkan terkesan dengan pemandangan pantai. Adapun unsur alam
sebagai pengarah sirkulasi yaitu vegetasi yang berkarakter alam pantai
berupa pohon kelapa yang diletakkan dengan jarak sedang/tidak terlalu

rapat.

Gambar 3.9. Analisa sirkulasi kendaraan langsung pada pencapaian ke bangunan

Pencapaian ke bangunan sccara tersamar tersebut = diolah dengan
menerapkan konsep jalur sirkulasi yang masuk dan keluar secara fungsional
sehingga suasana rekreatif secara optimal dapat diterapkan dengan tidak
mengabaikan jalur sirkulasi masing-masing kendaraan baik pada terminal

maupun pada tempat transit sehingga ketegasan arah ke masing-masing

tujuan jelas.

. Open Space
Open space diolah berdasarkan besarannya yaitu terdiri dari openspace
kecil, sedang dan besar dengan derajat ketertutupan yang berbeda. Adapun
pengolahan open space / ruang terbuka bertujuan untuk membangkitkan
kesan visual terhadap lingkungan melalui tingkatan-tingkatan yang ditandai
dengan besar atau kecilnya open space yang terbentuk dengan derajat

ketertutupan ruang sebagai faktor penentu kualitas visualnya. Open space
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disini berperan sebagai tingkatan pencapaian yang mengarahkan sirkulasi
masuk ke bangunan yaitu dengan menempatkan open space pada jalur
sirkulasi pembagi pada saat kendaraan masuk ke terminal dan ke tempat
transit. Open space pada jalur sirkulasi pembagi ini merupakan open space
kecil, di tata dengan vegetasi yang berkarakter pantai sebagai penutup visual
yang transparan sekaligus mengarahkan sirkulasi dengan membuat bukaan-
bukaan pada jalur sirkulasi masing-masing tujuan (ke terminal dan tempat
transit). Open space yang berukuran sedang diterapkan setelah open space
kecil yaitu pada samping kanan dan kiri jalur sirkulasi masing-masing
kendaraan yang berperan_untuk memperlihatkan bangunan yang dituju
secara menyeluruh sebelum masuk kedalamnya. Sedangkan open space
besar diterapkan di dua tempat yaitu pada tempat parkir dengan derajat
ketertutupannya tertutup oleh bentuk massa yang mengehlinginya dan open

space pada pantai dengan keterbukan bebas ke arah pantai.

Gambar 3.10, -

Analisa open space

11.4.1.2. Analisis Tata Ruang Dalam
Seperti yang telah dibahas pada kesimpulan hub /7 bahwa pengolahan tata

ruang dalam terminal bis pada ruang tunggu penumpang dan ruang
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pengelola sedangkan ruang kegiatan transit pada restoran dan cofe shop yang
diolah sebagai tanggapan terhadap suasana rekreatif alam pantai meliputi :

A. Suasana Ruang
B. Orientasi dan Sudut Pandang
Dari kedua hal tadi diuraikan dalam menanggapi suasana ruang yang rekreatif
terhadap alam pantai pada ruang dalam yang diolah adalah pengolahan bidung-
bidang pembutas, perlctakkan bukaun-bukuan dun derajat ketertutupan ruang
dengan ruang luar, serta elemen atau material yang digunakan. Dari kriteria-
kriteria tersebut yang dapat diterapkan untuk membangkitkan suasana yang
rekreatif terhadap alam pantai adalah :
A. Ruang Tunggu Penumpang
Pengolahan pada ruang tunggu penumpang agar berkesan rekreatif tanpa
mengabaikan faktor yang lain adalah dengan memperhatikan pertimbangan
dalam merencanakannya, yaitu:

Menjaga kesinambungan ruang dan visual dengan ruang parkir kendaraan

sehingga interaksi penumpang (dalam ruang tunggu) dengan kendaraan

tetap terjaga.
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Gambar 3.11.

Analisa suasana rekretif pada ruang tunggu

Dari pertimbangan tersebut maka suasana rekreatif yang diterapkan adatah
dari segi visual penumpang pada ruang tunggu terhadap keberadaan alam

pantai agar diperoleh visualisasi yang menguntungkan terhadap alam pantai
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tanpa mengabaikan visualisasi terhadap aktifitas kendaraan dalam tempat
parkir. Kondisi seperti ini yaitu diterapkan dengan mengolah bidang dasar
yang ditinggikan dan bidang pembatas dengan derajat ketertutupan ruang
yang terbuka pada arah masing-masing visual baitk ke pemandangan pantai
maupun ke tempat parkir. Untuk mengurangi visual yang kurang
menguntungkan pada tempat parkir, diterapkan vegetasi yang berkarakter
alam pantai pada sisi jalur sirkulasi kendaraan. Vegetasi disini memiliki
peran sebagai penambah suasana rekreatif yang berkarakter alam pantai

yang bersifat transparan.

. Restoran dan Cofe Shop
Penataan restoran dan cofe shop agar suasana ruang yang tercipta rekreatif
adalah dengan memperhatikan pertimbangan-pertimbangan, yaitu :

1. Kegiatan dalam restoran ~dan cofe shop yang berkecenderungan
santal/relaks sebagai upaya untuk menyegarkan kejenuhan, kelelahan
akibat dari aktifitas perjalanan dalam jangka waktu pendek.

2. Kesinambungan ruang dan visual dengan ruang yang lainnya tidak
dipertahankan/tidak memiliki kesinambungan.

Maka dengan mempertimbangkan hal-hal di atas didapat bahwa ruang

kegiatan restoran dan cofe shop direncanakan harus mampu menghadirkan

suasana yang relaks tanpa gangguan dari aktifitas disekitarnya yaitu aktifitas
kendaraan dalam terminal. Penataan ruang pada restoran dan cofe shop
diterapkan agar mendapatkan susana yang rekreatif terhadap alam pantai
secara optimal. Suasana .rekreatif ini diterapkan _dengan menghadirkan
secara langsung unsur alam pantai scbagai karakter pantai yaitu air laut
dengan ombaknya, angin dan vegetasi sehingga kesan yang ditimbulkan
tidak hanya visualisasi tctapi pengunjung dalam restoran dan cofe shop
dapat merasakan langsung keberadaan pantai. Kesan ini ditimbulkan dengan
menempatkan ruang-ruang restoran dan cofe shop di atas pantai

yang
bersinggungan dengan laut.
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Gambar 3.12.  Analisa suasana rekretif pada restoran'dan cofe shop
Agar tiap sudut pandang orang dalam restoran terhadap alam pantai tetap
berkesinambungan maka pada bidang-bidang pembatas. vang membelakangi
pantai diberikan cermin sebagai pemantul bayangan pantai pada sudut-sudut
tertentu.
C. Ruang Pengelola (pengawas kendaraun)

Suasana rekreatif pada ruang pengelola diterapkan dengan tujuan agar
dalam melakukan kegiatannya yaitu mengawasi dan mengontrol sistem
transportasi baik di terminal maupun di tempat transit tidak mengalami
kejenuhan atau bosan, maka ruang pengelola diolah dengan menerapkan
bukaan-bukaan pada bidang pembatas vertikal. Bukaan-bukaan yang
diterapkan adalah bukaan yang berdimensi besar dengan elemen kaca
transparan cebagai elemen bukaannya yang diletakkan mengelilingi ruang
pengelola tersebut. Tujuannya adalah disamping menjaga kesinambungan
visual dengan aktifitas kendaraan Juga untuk menambah nilai visual yang

berkarakter alam pantai sebagai pembangkit suasana yang rekreatif,

111.4.2.  Analisis Pola Tata Masa

Faktor penentu yang dijadikan bahan pertimbangan dalam menganalisis pola

tata massa adalah :

1. Pengelompokkan dan pengorganisasian ruang berdasarkan kesamaan fungsi
dan visual

2. Tingkat hubungan antar kelompok ruang
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Dari pertimbangan-pertimbangan tersebut di atas maka pola tata massa pada
terminal bis dan tempat transit kendaraan dapat membentuk suatu pola :
1. Gubahan masa linier ; suatu urutan linear dari masa-masa yang berulang
2. Cluster ; masa yang dikelompokkan berdasarkan adanya hubungan atau

bersama-sama memantaatka ciri atau hubungan visual.

H14.2.1. Andlisis Polu Tata Masa Keseluruhan Pada Bangunan

Dari teori di atas maka pola tata masa secara keseluruhan yang dapat
diterapkan pada terminal bis dan tempat transit adalah pold masa linier dan
(Tuster. Pola linier yang terbentuk karena linicr massa (kegiatan penunjang)
terhadap massa kegiatan utama yang merupakan urutan pencapaian massa
bangunan pada terminal bis. Sedangkan pola cluster yang terbentuk ini karena
bersama-sama menerima kesamaan visual yaitu viusal terhadap pemandangan
alam pantai antara massa yang mewadahi kegiatan utama pada terminal bis

(ruang tunggu) dengan massa yang mewadahi kegiatan utama pada transit

(restoran dan cofe shop).
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Gambar 3.13,  Analisa Pola Tata Masa cluster Secara Keseluruhan,

Sumber :  Analisis Penulis
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[11.4.3. Analisis Bentuk dan Orientasi Massa Bangunan

[11.4.3.1. Pendekatan konsep bentuk mussu

Dalam menganalisa bentuk massa pada kegiatan terminal bis dan transit
kendaraan yaitu dengan mempertimbangkan :
1. Fungsi dari kelompok ruang kegiatan
2. Organisasi dan hubungan ruang-ruang
3. Topografi
Dari dasar pertimbangan tersebut, bentuk massa pada kelompok kegiatan
utama (R.unggu, Restoran dan Cofe Shop) diolah agar mendapatkan visualisasi
yvang bebas terhadap alam pantai sebagai karakter rekreatif dan arah yang
mengumpul/terpusat pada 'aktifitas utama terminal (kendaraan) sehingga

kontrol visual terhadap aktititas kendaraan tetap terjaga.

Aan Sescone 9202 Devasn Saaa
| :

x mam@t«\cw ACAA QUMEWP Q

/

11 ™

/\,_\ B {

U < A

4
; \ [ / |
qealy decPufae
j\} ;/ N i enuafis-kav l

Tidak % Dabn Aendies
(47 AR e Gato !
mz\m'~V\4 Adn (7Y _Jeias e’y \zzvt PAranv -

/\
t
;

Gambar 3.14. Pendekatan konsep bentuk massa yang berkarakter rekreatit

Sumber . Analisis Penulis

I 4.3.2.Orientasi massa

Analisis untuk orientasi pada bangunan ini melalui analisis tatanan dan
gubahan massa didapat pola utamanya yaitu pola linier dengan konsep karakter

rekreatif’ alam pantai yang menjadi pusat orientasi dengan tetap menjaga
kontrol visual terhadap aktifitas kendaraan dalam terminal.
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Gambar 3.15.  Pendekatan konsep orientasi massa
Sumber :  Analisis Penulis

I1LS. Analisis Pendekatan Sistem Bangunan
II1.5.1. Pendekatan Sistem Struktur

A. Sistem struktur yang digunakan haruslah mendukung proses kegiatan yang
berlangsung .
Dalam perencanaan sistem  struktur terminal bis dan tempat transit
kendaraan ini, dari hasil analisa di atas maka sistem kontruksi dan struktur
yang paling mendukung adalah sistem rangka baja, beton dan penggunaan
wide spain atau bentang lebar.
Dasar pertimbangannya adalah :
1. Rangka baja dalam bentuk masa lebih terkesan ringan tapi kokoh
2. Dapat dibentuk dengan berbagai macam bentuk terutama bentukan yang

memerlukan bentang lebar, karena baja kuat terhadap gaya tarik
3. Rangka beton dibuat untuk lebih membuat masa yang solid tapi bisa
dibentuk secara dinamis.

B. Mempunyai persyaratan kekuatan, keawetan dan persyaratan téknis lainnya

sesual dengan yang dibutuhkan.
II1.5.2. Pendekatan Sistem Utilitas
Sistem utilitas mutlak harus terdapat pada bangunan ini, adalah :
1. Sistem air bersih
. Sistem air kotor
. Pembuangan sampah

2
3
4. Jaringan listrik
5. Jaringan telpon
6

. Penangkal petir




BAB IV
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

IV.1. KONSEP DASAR PERENCANAAN
IV.1.1. Konsep Pemintakatan
Pemintakatan untuk Terminal Bis dan Tempat Transit kendaraan ini terdiri
dart zone public, semi public, privat. Sedangkan pemintakatan site dibedakan

berdasarkan jenis kegiatan, yaitu :

Kegiatan Utama
NO RUANG UNIT | JUMLAH RUANG TERMINAL UNIT JUMLAH
TERMINAL BIS (M) TRANSIT (M%)
l. R.Parkir : AKDP | 540 R.Parkir : AKAP l 240
AK I 800 Mobil 1 312
Pribadi ] 500 Motor ] 96
2 Sirkulasi kendaraan | 2.740 Hall / Lobby l 26
3. R.Tunggu 1 2.250 Restoran ! 396
penumpang
4| Swkulasiorang b .90 | CafcShop ' ~— AW 28
5 R.Penjualan tiket % 18 Sovenir ] 8
1 6. | Peron | 4 Mushola 1 26
Jumiah : 7752 m’ Jumlah :1342 m?
Kegitan Penunjang
NO RUANG UNIT | JUMLAH RUANG TERMINAL UNIT JUMLAH |
TERMINAL BIS (M%) TRANSIT (M3
e Mushola 1 60 R Service Kendaraan o 200
2. Lavatori 2 | 72 R Cuci Kendaraan | | 120
3. R. Pengobatan I 30 -y
4. Wartel] 5 30
5. R. Informasi dan 1 10
- pengaduan
6. R.Penitipan I {0
Barang
7 Kios 10 90
8. Kantin 6 | 1260
Jumlah : 1562m> Jumlah : 320 m?
. N —
| Kegiatan pengelola 1
RUANG

RUANG TERMINAL

TERMINAL BIS TRANSIT

R. Pengawas
Rctrlbusx

! 4
I
I 1
| 4 R Perkantoran 100 R Pramusaji ]
5. Lavatori 2 L 72 | Lav atory I 36
Jumlah : 260m Jumlah : 63,5 m

75
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Kegiatan service

NO ; RUANG UNIT | JUMLAH | RUANG TERMINAL UNIT JUMLAH
TERMINAL BIS ™) | TRANSIT (M?)
I R. Istirahat Sopir | 40 Gudang | 25
2. Bengkel ! 100 Cleaning service 2 8
3. R. Parkir Cadangan ] 1.370 Lavatory 2 72
4. Ruang Luar 1 4.890
5. R.Servicckendaraan | 1 | 300 |
Jumlah : 6900m’ Jumlah : 105m’

I

3]

98]

4

. Kegiatan Utama Terminal Bis dan Tempat Trunsit Kenduraan dikelompokkan
kedalam publik area..

. Kegiatun  Penunjang  {erminagl ~ Bis © sebagal penunjang kegiatan utama
dikelompokkan kedalam publik area.

. Kegiatun Penunjang Tempuat Trunsit-dikelompokkan kedalam semi publik

. Kegiutan Pengelola bailk pada terminal dan tempat transit kendaraan
dikelompokkan kedalam kegiatan privat.

. Kegiutun  Servis — pada ' terminal — bis  dan tempat Arunsit  kendaraan

dikelompokkan kedalam kegiatan privat.

P.A.N.T.A.I

Hall, R.tunggu,
Restoran, Cofe

Shop

R Keg. Utama

Lavatorv. Wartel.
r.pengobatan

Mushola.

R.Keg. Penunjang

Kantor DLLAJR

& UPTD R.Keg. Pengelola

Bengkel

Service Arca

—

Gambar 4.1. Konsep Pemintakatan
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Pemintakatan dilakukan untuk memudahkan kegiatan secara fungsional agar
kegiatan saling mendukung dan berjalan dengan baik, serta mampu mendukung
suasana rekreatif alam pantai sebagai faktor penentu perancangan tata ruang.
IV.1.2. Konsep Penataan Sirkulasi Dalam Terminal dan Tempat Transit
1V.1.2.1.Jalan Masuk Keluar Terminal dan Tempat ransit
Agar masing-masing fungsi memiliki ketegasan sirkulasi masuk dan
keluar tanpa krosing, maka konsep jalan masuk dan keluar kendaraan
dibedakan sesuai dengan jenis kendaran dan arah tujuan dari masing-masing
kendaraan dengan akses masuk dan keluar dari Jalan raya dijadikan satu untuk

kendaraan bis AKDP pada terminal dan bis AKAP, kendaran pribadai, travel

pada tempat transit.

O Q©

Parkir Terminal
(AK)

Parkir Transit

\

Parkir Terminal
(AKDP)

AT

Gambar 4.2, Konsep Jalan Masuk dan Keluar Kendaraan

Untuk membangkitkan kesan rekreatif, jalan masuk dan keluar bis ke
terminal dan tempat transit kendaraan dicapai dengan tersamar. Tujuannya
adalah untuk memperpanjang akses pencapaian kedalam bangunan sehingga

secara visual orang dituntut untuk melihat pemandangan disekitar,
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IV.1.2.2. Konsep Sistem Sirkulasi Kendaraan di Tempat Parkir
A. Konsep Sistem Sirkulasi Kendaraan di Tempat Parkir pada Terminal Bis
1. Sistem Parkir Angkutan Antar Kota
Sistem pengaturan parkir angkutan antar kota (bis) menggunakan tipe
parkir yang menyudut 45" dengan tujuan untuk lebih efisien dan
mempermudah ruang untuk sirkulasi bis dengan arah vang searah pada
saat masuk — menurunkan penumpang — parkir — menaikkan penumpang

— keluar.

Naik
. 1 Area Parkir
enumpang : (Kend.Aktif)

Turun ﬂ .o i
R C Mesanseanrt® *
Penumpang o .
:...---.,.A v :.’ . N ': Area Parkir
g . : (Kend.Tidak
oy S : -
MASUK 4

KELUAR

Gambar 4.3. Konsep Sistem Parkir Angkutan Antar Kota

2. Sistem Parkir Angkutan Dalam Kota

Sistem parkir angkutan dalam kota (mikro bis) menggunakan tipe 45"
pada saat kendaran tidak aktif dan menggunakan tipe 90" pada saat

kendaraan aktif bersinggungan dengan emplasemen.
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Parkir sejajar
emplasemen

<90
Turun Naik
Penumpang Parkir menyudut p al
<45 enumpang
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Gambar 4.4, Konsep Sistem Parkir Angkutan Dalam Kota

3. Sistem Parkir Kendaraan Pribadi (pengantar/penjemput)
Parkir kendaraan pribadi dibagi dua dalam penempatannya yaitu parkir
mobil dan sepeda motor. Sistem parkir mobil inj menggunakan tipe
tegak lurus dengan platform agar pola gerak sirkulasi dalam tempat

parkir mudah pada dua arah. Sedangkan untuk sepeda motor dipisah

dengan membedakan ketinggian lantai.

Gambar 4.5, Konsep Sistem Parkir Kendaraan Pribadi
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4. Sistem Penataan Parkir Kendaraan Tradisional (becak)
Parkir kendaraan tradisional diletakkan dibagian depan terminal pada sisi
barat dan timur terminal yvang berdekatan dengan hall utama dan parkir
kendaraan pengantar/penjemput. Hal int dimaksudkan untuk membert
kemudahan pencapaian pedestrian terhadap angkutan tradisional tanpa
sirkulasi kendaraan bis dan kendaraan

mengganggu  kelancaran

pengantar/penjemput.

Emplasemen

AK

B. Konsep Sistem Sirkulasi Kendaraan di Tempat Parkir pada Tempat Transit
Parkir kendaraan dalam tempat transit dibedakan berdasarkan jenis
kendaraan. Pembedaan ini dimaksudkan untuk lebith mempermudah dan
memperlancar ruang sirkulasi kendaraan dalam parkir pada tempat transit.

. . . 3 3 . .
Sistem tipe parkir yang digunakan adalah menyudut 45" karena sirkulasi
kendaraan yang masuk dalam tempat parkir ini menghendaki searah ke luar
sehingga untuk memudahkan pola gerak kendaraan dalam tempat parkir
agar searah,

V. 1.2.2. Konsep Sirkulasi Kegiatan Pelaku

A. Sirkulasi kegiatan pelaku dalam Terminal Bis
Pola sirkulasi dalam terminal dibedakan menjadi 2, vaitu

1. Manusia

Restoran . Cofe
Shop Lavatory Kantor
HUPTD
Emplasemen Hall
AKDP Lavatory Pengelola
\ Kantor
; UPID
iadyatory
Agen Bis l ’ R.Tunggu -
- |
] f
Fntrance Parkir  b——y  Hall &: Riosidagangan dan L
L iﬁl -T-.} Utama === fus. penunjang e Lavatory
L B
R.Tunggu  leed  Lavatory .
L
L

Diagram 4.1.  Sirkulasi Manusia di Terminal Bis

Penumpang

Pengantar/
Penjemput

Pedagang
Pengelola

Agen Bis




2. Kendaraan

Emplasemen

Entrance

Penurunan

_)

Parkir j‘}‘

Emplasemen
Pemberangkatan

Istirahat/

perbaikan

«| ~Emplasemen

7 Penurunan

Exi

t

Diagram 4.2,

Emplasemen
Pemberarnigkatan

B. Sirkulasi pelaku dalam Tempat Transit

1. Pengunjung

Entrance

Sirkulasi Angkutan Penumpang di Terminal Bis

Parkir bis
- Mushola
e ———
Hall Utama Restoran/Cefe
shop
—_—————d
Parkir kendaraan y
pribadi dan travel avatory

Diagram 4.3.

Sirkulasi Pengunjung pada tempat Transit
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2. Pengelola

Entrance

F Dinas
DLLAIJR

3. Kendaraan

Lavatory
Hall (T
Pengelola
Lavatory R.saji
Kasir

Diagram 4.4,

Entrance

Parkir Bis

Diagram 4.5,

Parkir Ken. Pribadi

Restoran/cofe

shop

Sirkulasi Pengelola pada tempat Transit

Exit

Parkir Spd. motorjﬁ

Sirkulasi Kendaraan pada tempat Transit
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1V.1.3. Konsep Tata Ruang Luar
V. 1.3.1.Sirkulusi Kendaraan dan Pedestrian
Elemen vegetasi diterapkan sebagai pengarah sirkulasi kendaraan yang
masuk/keluar dari terminal dan tempat transit. Sirkulasi tersamar kendaraan
pada saat masuk terminal dipertegas dengan penataan vegetasi akan menambah
kesan rekreatif terhadap visual penumpang dan awak bis akan kehadiran pantai

sebelum sampai pada bangunan.

Untuk pedestrian, vegetasi diterapkan sebagi peneduh dan pembatas

ruang/jalur sirkulasi dengan kendaraan pada terminal.

Gambar 4.6, Konsep Vegetasi sebagai penegas arah, pembetas ruang dan peneduh

1V.1.3.2. Open Space

Konsep open space ditata berdasarkan tingkatan/besarannya yaitu dari kecil
sampai terbesar. Penataan open space ini bertujuan untuk menunjukkan arah

sirkulasi dan meningkatkan kesan visual terhadap keberadaan terminal dengan

pemandangan pantai disekitar terminal

Gambar 4.7, Konsep Open Space menunjukkan tingkat hirarkj




84
Open space pada jalan masuk kendaraan ditata dengan vegetasi sebagai
penutup ruang sirkualsi yang mengarahkan visual ke arah pantai menuju
tempat parkir. Sedangkan pada tempat parkir derajat ketertutupan ruang terasa
lebih tertutup karena open space terbentuk oleh massa-massa linier yang

melingkarinya.

IV.1.4. Konsep Tatéi Massa
1V.2.2.1. Tatu Massa Secara Keseluruhan

Pola pengolahan tata massa keseluruhan terbentuk /inier dan cluster. Pola
linier yang terbentuk karena linier massa (kegiatan penunjang) terhadap massa
(kegiatan utama) yang merupakan urutan pencapaian massa bangunan pada
terminal bis. Sedangkan pola cluster yang terbentuk ini‘karena bersama-sama
menerima kesamaan visual yaitu visual terhadap pemandangan alam pantal
antara massa yang mewadahi kegiatan utama pada terminal bis dengan massa

yang mewadahahi kegiatan utama pada transit (restoran dancote shop).

:--":‘"-..

!
o ParkitAKAP &
i

/h aguus®

engelola

. DLLAJR
2%

Gambar 4.8.  Konsep tata massa keseluruhan

= 7 P T

IV.2.2.2. Orientasi Mussa

Orientasi massa secara keseluruhan mengarah keluar yaitu ke arah pantai

dengan arah pandang tidak terbatas. Orientasi massa keluar lebih mengarah ke

massa yang mewadahi kegiatan utama (R.tunggu, Restoran dan Cofe Shop).
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Massa yang mewadahi kegiatan tunggu penumpang selain diorientasikan ke
luar juga diorientasikan ke dalam dengan titik pusatnya adalah open spuce

yang mewadahi kegiatan kendaraan dalam terminal.

. \@(\075 \QZ Pﬂﬂcﬂ(

O S

, — = s g as? e
-~ ke aktirs
. — %J(}S\

Konfaraant -
J/ Gambar 4.9, Konsep orientasi massa

1V.2.2.3. Bentuk Mussa

Bentukan massa terbentuk akibat orientasi massa vang di arahkan keluar

(tersebar) pada pantai dan di arahkan ke dalam (terpusat) pada kegiatan sirkulasi
kendaraan.

Frnvlran fﬂ " W"‘W(\\\ )

p iglurtyz2 Diabprn A0 mawil by

— | oy %W@w Sertebar,
3 /f\
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WAL A 93 I
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Gambar 4.10. Konsep bentukan massa
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IV.2. KONSEP DASAR PERANCANGAN
IV.2.1. Konsep Tata Ruang

IV.2.1.1. Hubungun Ruung

Pos TPR Emplasemen Kedatangan
AKDP - keberangkatan

Entrances Parkir Angkutan Tempat Istirahat
T~ dan Servis
\ Kendaraan
Parkir Kcn(.iumun R. Tungpu Restoran Cofe Shop
Transit
Fasihas Penunjang
Hall Pengelola Hall'Utama tLav, Musholla,wartel)
Kantor Emplasemen Kedatangan
Kantor g B
PTD DLLAIR Keberangkatan
e ————— l

Pos TPR AK

Parkir Kendaraan l

Fntrances

Diagram 4.6.  Hubungan ruang terminal dan tempat transit

1V.2.1.2. Konsep Karakter Rekreatif Pada Ruang | unggu, Restoran, Cofe Shop
dan Ruang Pengelola

Karakter rekreatif alam ' pantai pada ruang tunggu diterapkan untuk
memberikan kenyamanan termal dan visual. Konsep ruang ini diterapkan
dengan meletakkan bukaan-bukaan pada salah satu sis bidang yang
memperlihatkan pemandangan pantai dengan konsentrasi visual utama di
arahkan pada aktifitas kendaraan dalam terminal.

Pada restoran, karakter rekreatif alam pantai diterapkan dengan meletakkan
bukaan-bukaan pada sisi bidang yang memperlihatkan pemandangan pantai.
Konsentrasi visual utama di arahkan ke arah pantai dengan cara langsung atau

melalui efek pantulan dari elemen kaca, sehingga pemandangan pantai dapat
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dirasakan pada setiap sudut pandang pengunjung sambil menikmati makanan
atau hidangan pada restoran ini.

Visualisasi pemandangan pantai pada ruang cofe shop di arahkan langsung
dengan meletakkan bukaan penuh pada sisi bidang yang memperiihatkan
pemandangan pantai. Hal ini ditujdkan untuk lebih merasakan kehadiran pantai
dengan hembusan angin pantai sambil minum-minum dan menikmati makanan
ringan yang dihidangkan, sehingga kesan akrab dengan alam pantai dalam
ruangan akan lebih terasa.

Suasana rekretif pada ruang pengelola diterapkan dengan membuat ruang
sccara vertikal. Hal ini diterapkan pada ruang pengelola terminal, disamping
untuk memberikan pengawasan terhadap aktifitas dalam terminal juga untuk
menghilangkan kejenuhan dengan menghadirkan pemandangan pantai sebagai

nilai visual yang rekreatif

gl S | Y gl Danr
\

A

N\ ~ ,
¥ ¥ Tonioh

Gambar 4.11. Konsep tata ruang dalam yang berkarakter rekreatif
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1V.2.2. Konsep Struktur
Struktur atap menggunakan rangka baja dengan bentang lebar sebagai atap
pada ruang parkir dan sirkulasi kendaraan dalam terminal Rangka baja ini juga
diterapkan pada ruang kegiatan rekreatif pada ruang cofe shop dengan sistem

kantilever tanpa dinding atau kolom pada salah satu sisi bidang yang menghadap
ke arah pantai.

Gambar 4.12, Konsep sistem struktur
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1
i
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1
1
i

Tempat Hall/lobby Mengarahkan sirkulasi secara jelas
Transit Restoran Istirahat/relaks, membangkitkan suasana rekreatif scbagai
pendukung kegiatan
Cofe Shop Rekreatif, relaks
Musholla Sholal menjadi kegiatan utamanya yang menghendaki suasana
tenang dan tertutup.
Ruangrl(ﬁééi/é'tan | Terminal Bis Scbagai penunjang kegiatan utama schingga sccara hirarki

Penunjang kegiatannya dalam bentuk mek. sholat, kiios, p3k. yang

meniliki kedekatan  hubungan dengan  kegiatan  utama,

berhubungan langsung melayvani penumpang scbagai pelaku
utama.

Tempat Transit Sebagai pelengkap kegiatan utama diluar kegiatan relaksasi,
servis kendaraan. cuci kendaraan.

Ruang

Pengelola dalam terminal ., dari segi ruang diterapkan suasana rekreatif

Kegiatan | Tcrminal Bis Mengelola terminal bis dengan tingkat kedekatan hubungan
antar pengelola erat yang merupakan satu kesatuan oprasional

supaya tidak jenuh. . .

Tempat Transit Kegiatan pengelola memiliki tingkat keeratan hubungan
dengan pengunjung sebagai bentuk pelayvanan dalam kegiatan
lransit.

Servis Area Terminal Bis

Kegiatan servis arca ini merupakan pelengkap kegiatan
penunjang yang melayani servis kendaraan dan tempat
istirahat awak kendaraan.

Dari pengelompokkan ruang berdasarkan kegiatan dan tuntutan akan ruang
pada masing-masing ruang kegiatan didapat suatu pengorganisasian ruang
dengan tujuan untuk mendapatkan suatu penataan ruang yang optimal.

Untuk ruang-ruang kegiatan utama dan ruang Kegiatan penunjang
sebagai penunjang Kegiatan utama dikelompokkan dengan Organisasi Linier.
Karena /linier berperan sebagal penunjuk arah melalui ‘suatu urutan-urutan
ruang yang lain, Sebagai penunjuk arahnya adalah urutan ruang-ruang kegiatan
penunjang yang mengarahkan ruang tunggu penumpang pada terminal bis

sebagai ruang kegiatan utama vang dominan.

R.tunggu, restoran dan cofe shop memiliki persamaan tuntutan ruang yaitu

suasana rekreatif untuk itu dikelompokkan secara Cluster dengan tujuan untuk
mengorientasikan visual secara berkelompok ke luar (pantai) sebagai
pembangkit suasana rekreatif pada ruang-

pengelola dikelompokkan dengan

ruang tersebut. Ruang kegiatan

Organisasi Cluster sebagai pengelompok
atau pengumpul. Karena dalam mengelola dibutuhkan tingkat hubungan yang

crat antar pengelola yang merupakan satu-kesatuan operasional.




